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ABSTRAK

Rusita Maesaroh. Motivasi Mahasiswa Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam
Memilih Program Studi PAIl Fakultas Keguruan dan Ilimu Pendidikan
Universitas Nahdlatul Ulama Indonesia Jakarta. Skripsi. Program Studi
Pendidikan Agama Islam. Universitas Nahdlatul Ulama Indonesia Jakarta.
2022.

Memilih program studi harus sesuai dengan minat, bakat, motivasi, atau
kompetensi/kemampuan yang dimiliki baik secara batin/fisik maupun biaya.
Persoalan memilih adalah hak penuh calon mahasiswa, ada yang berdasarkan
keinginan diri sendiri maupun dorongan orang lain.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui motivasi mahasiswa PAI dalam
memilih program studi PAI Universitas Nahdlatul Ulama Indonesia Jakarta.
Penelitian ini dilatar belakangi karena banyaknya peminatan mahasiswa
Universitas Nahdlatul Ulama Indonesia Jakarta dalam memilih program studi
PAI.

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif untuk
menggambarkan secara sistematis mengenai fakta-fakta yang ditemukan di
lapangan berdasarkan observasi dan wawancara serta dokumen lainnya. Objek
dari penelitian ini adalah sebagian mahasiswa prodi PAIl dan prosedur
pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara terstruktur dan
dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan cara menelaah data yang ada,
mengadakan reduksi data, penyajian data, menarik kesimpulan, dan tahap akhir
dari analisis data ini adalah mengadakan keabsahan data dengan menggunakan
ketekunan pengamatan triangulasi.

Dari penelitian yang dilaksanakan, diperoleh hasil sebagai berikut: bahwa,
(1) Motivasi mahasiswa dalam memilih program studi PAI ialah dipengaruhi oleh
faktor internal diantaranya; bercita-cita menjadi guru, ingin memperdalam ilmu
keagamaan dan passion, sedangkan faktor eksternal ialah dorongan orang tua,
peluang pekerjaan yang luas, biaya yang relatif murah dan terjangkau, dan jarak
perguruan tinggi yang dekat dengan tempat tinggal. (2) Usaha-usaha yang
dilakukan oleh pihak akademik yaitu dengan mengkampanyekan kampus di
tengah-tengah masyarakat dengan cara door to door, memasang spanduk dan
media sosial, serta adanya program KKN-PPM dan beragam beasiswa lainnya.

Kata Kunci: Motivasi, Memilih, Pendidikan Agama Islam.



ABSTRACT

Rusita Maesaroh. Motivation of Islamic Religious Education (PAI) Students in
Choosing the PAI Study Program Faculty of Teacher Training and Education,
Nahdlatul Ulama University, Indonesia, Jakarta. Thesis of the Undergraduate
Program (S-1) of the Islamic Religious Education Study Program. Indonesian
Nahdlatul Ulama University, Jakarta. 2022.

Choosing a study program must be in accordance with the interests,
talents, motivation, or competence/ability possessed both mentally/physically and
cost. The problem of choosing is the full right of prospective students, some based
on their own desires or the encouragement of others.

The purpose of this study was to determine the motivation of PAI students
in choosing the PAI study program, Nahdlatul Ulama Indonesia University,
Jakarta. The background of this research is that there are many students of
Nahdlatul Ulama Indonesia University, Jakarta, in choosing the PAI study
program.

This type of research is descriptive qualitative research to describe
systematically the facts found in the field based on observations and interviews
and other documents. The object of this research is some students of PAI study
program and the data collection procedures used are structured interviews and
documentation. Data analysis was carried out by reviewing existing data,
conducting data reduction, presenting data, drawing conclusions, and the final
stage of data analysis was conducting data validity using triangulation observation
persistence.

From the research carried out, the following results were obtained: that, (1)
The motivation of students in choosing the PAI study program was influenced by
internal factors including; aspires to be a teacher, wants to deepen his religious
knowledge and passion, while external factors are the encouragement of parents,
wide job opportunities, relatively cheap and affordable costs, and the distance to
universities that are close to where they live. (2) Efforts made by academics are by
campaigning campus in the midst of the community by door to door, placing
banners and social media, as well as the KKN-PPM program and various other
scholarships.

Keywords: Motivation, Choosing, Islamic Religious Education
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Penelitian

Masa-masa ketika pelajar SMA mencapai titik akhir masa sekolah
seringkali mengalami kesulitan dan kebingungan memilih perguruan tinggi
dan jurusan, hal ini disebabkan karena sebagian besar siswa belum memahami
bakat dan potensi diri serta minatnya. Menurut Djaly (2013: 126) minat
seseorang dalam menentukan kejuruan cenderung memiliki prospek pekerjaan

atau jabatan tertentu yang sesuai dengan karakteristik kepribadiannya.

Minat yang dimiliki tersebut merupakan langkah awal untuk mencapai
hasil belajar yang diinginkan, yang selanjutnya direalisasikan dengan proses
pemilihan jurusan. Tujuan utama adanya pemilihan jurusan untuk membantu
meniti ke tahap selanjutnya agar dapat mempersiapakan diri untuk bekerja

atau berkarir di dunia kerja.

Dilansir dari berbagai artikel bahwa PAI menjadi jurusan yang paling
banyak diminati di seluruh penjuru Perguruan Tinggi. Hal ini dibuktikan dari
laman radenintan.ac.id terdapat data pada tahun 2017 silam, bahwa UIN
Raden Intan Lampung menerima penghargaan dari Panitia Pusat SPAN-
PTKIN (Seleksi Prestasi Akademik Nasional- Perguruan Tinggi Keagamaan
Islam Negeri) terkait penerimaan jumlah calon mahasiswa terbanyak kedua
setelah UIN Jakarta melalui jalur SPAN-PTKIN tersebut, salah satu program
studi yang paling banyak diminati ialah PAI dengan jumlah 1302 pendaftar.

Tidak berhenti di tahun tersebut, akan tetapi terus berlanjut pada pendaftaran



di setiap tahunnya, 2018 hingga 2022 bahwa PAI selalu menjadi jurusan

incaran bagi calon mahasiswa.

Pada dasarnya setiap mahasiswa memiliki motivasi yang berbeda-beda
satu sama lain dalam memilih jurusan. Motivasi merupakan keadaan dalam
diri individu atau organisme yang mendorong perilaku ke arah tujuan atau
perilaku yang termotivasi (Andi Thahir, 2014: 83). Motivasi sendiri terbagi
menjadi dua jenis yaitu motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi
intrinsik ialah suatu keinginan seseorang untuk melakukan sesuatu disebabkan
faktor dorongan yang berasal dari dalam diri seseorang tanpa adanya pengaruh
orang lain karena adanya hasrat untuk mewujudkan tujuan tertentu. Sedangkan
motivasi ekstrinsik ialah suatu keinginan seseorang untuk bertindak
melakukan sesuatu yang disebabkan oleh faktor dorongan dari luar diri

seseorang untuk mencapai tujuan tertentu yang menguntungkan dirinya.

Dalam memilih jurusan atau program studi (prodi) tentunya memiliki
pertimbangan tersendiri bagi diri mahasiswa dan juga memiliki motivasi yang
mendorongnya dalam memilih prodi tersebut. Seperti halnya mahasiswa
angkatan 2017 hingga 2021 Prodi PAI Universitas Nahdlatul Ulama Indonesia
(Unusia) yang memilih jurusan Pendidikan Agama Islam memiliki motivasi
yang berbeda-beda, baik dari motivasi diri sendiri maupun motivasi orang
lain. Dari hasil penelitian sementara yang didapatkan dari lapangan, bahwa
sebagian besar mahasiswa yang memilih prodi PAI berasal dari motivasi
intrinsik yaitu ingin memperdalam ilmu pengetahuan keagamaannya, dan juga

ada sebagian kecil yang termotivasi dari luar khususnya lingkungan keluarga



karena memiliki latar belakang keluarga yang berasal dari keluarga yang

notabane alumni Sarjana Pendidikan Agama Islam.

Hal ini dapat dilihat pada data jumah mahasiswa lima tahun terakhir.

Adapun data dapat digambarkan dalam tabel dibawah ini:

Table 1.1 Data Mahasiswa Unusia Jakarta 2017-2021

Fakultas

Program Studi

Keguruan

dan

Tahun Angkatan

2017

2018

2019

2020

2021

Jumlah
Aktif
Total

IImu Pendidikan | Pendidikan Anak Usia | 26 25 6 19 11 86
Dini
Pendidikan Guru | - 32 13 11 21 77
Madrasah Ibtidaiyah

Islam Nusantara | Sejarah Peradaban Islam | - - 6 11 17 34
(S1)
Sejarah Peradaban Islam | 25 42 27 23 21 138
(S2)

Ilmu Sosial Sosiologi 12 33 14 14 10 83
Psikologi 23 47 18 37 51 176

Teknik dan llmu | Sistem Informasi 15 7 12 7 13 54

Komputer Teknik Informatika 40 35 23 28 21 147
Teknologi Agroindustri 2 4 6 11 3 26
Teknik Industri 6 8 6 4 2 26




Fakultas Program Studi Tahun Angkatan Jumlah
Aktif
2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021 | Total
Ekonomi dan | Akuntansi 20 13 13 12 15 73
Bisnis Perbankan Syariah 14 2 - - - 16
Ekonomi Syariah - 76 42 31 35 184
Hukum [Imu Hukum 32 40 67 30 40 209
Hukum Keluarga 41 48 20 29 19 157

Sumber: Ka.Biro BAAK Unusia

Berdasarkan tabel diatas, prodi PAI mengalami kenaikan secara terus
menerus dari tahun ke tahun. Banyaknya mahasiswa pada prodi PAI tidak
terlepas karena adanya motivasi baik dari dalam diri mahasiswa itu sendiri
maupun dari luar dirinya yang mendorong untuk memilih masuk ke prodi PAI.
Dalam penelitian ini motivasi yang akan diteliti mencakup dua jenis motivasi
yaitu motivasi yang berasal dari dalam diri individu (internal) dan motivasi

yang berasal dari luar individu (eksternal).

Dilansir dari kanal YouTube PAI UNUSIA Jakarta bahwa Program studi
PAI adalah satu dari program studi dibawah Fakultas Keguruan dan limu
Pendidikan Unusia Jakarta yang menyiapkan pendidik atau guru yang
professional berkarakter Ahlussunnah Wal Jamaah An-Nahdliyah yang
menjunjung  tinggi  sikap  moderat, toleran dan  berkeadilan

(https://youtu.be/rx6nlP8f-0).




Rizky Amalia dalam jurnal penelitiannya yang berjudul “Motif Mahasiswa
Memilih Program Studi Pendidikan Agama Islam di IAIN Purwokerto”
menyebutkan bahwa IAIN Purwokerto memiliki program studi unggulan dan
meningkat di setiap tahunnya dibandingkan program studi lainnya. Hal
tersebut dilampirkan olehnya tiga tahun terakhir dalam bentuk tabel dengan
data mahasiswa periode 2016 hingga 2018 pada setiap fakultas dan program
studi yang tersedia di IAIN Purwokerto bahwasannya program studi yang
paling unggul dan banyak diminati ialah program studi Pendidikan Agama
Islam. Hal tersebut tentunya sangat beragam motif mahasiswa dalam memilih
program studi PAI di IAIN Purwokerto salah satu diantaranya yaitu
berkeinginan mendalami ilmu akhirat dan menjadi guru PAI. Selain daripada
itu hasil penelitiannya menyebutkan bahwa tidak semua mahasiswa program
studi PAI atas keinginan diri sendiri, akan tetapi ada juga faktor dorongan dari

orang tua dan teman sebayanya.

Melalui penelitian terdahulu diatas, dapat dinyatakan bahwa penting untuk
dapat mengetahui hal apa saja yang memotivasi mahasiswa dalam memilih
jurusan di sebuah perguruan tinggi. Dalam penelitian ini, peneliti ingin
mengetahui dan menjelaskan motivasi mahasiswa prodi PAI angkatan 2017-
2021 yang memilih prodi PAI sesuai keinginannya sendiri atau memilih atas

dasar dorongan dari orang lain.

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk mengadakan

penelitian yang berjudul: “Motivasi Mahasiswa Pendidikan Agama Islam



(PAI) dalam Memilih Program Studi PAI Fakultas Keguruan dan limu

Pendidikan (FKIP) Universitas Nahdlatul Ulama Indonesia Jakarta”.

A. Rumusan Penelitian
Berdasarkan latar belakang penelitian tersebut diatas, maka peneliti

membuat rumusan penelitian sebagai berikut;
1. Mahasiswa memiliki motivasi yang berbeda-beda dalam memilih
program studi
2. Kampus memiliki strategi khusus dalam menarik mahasiswa terhadap

program studi yang dipilih

B. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan rumusan penelitian tersebut diatas, maka peneliti membuat

pertanyaan penelitian sebagai berikut;

1. Apa motivasi mahasiswa Pendidikan Agama Islam dalam memilih
program studi Pendidikan Agama Islam di Universitas Nahdlatul
Ulama Indonesia Jakarta?

2. Upaya apa yang dilakukan oleh pihak kampus untuk menarik
mahasiswa dalam memilih program studi Pendidikan Agama Islam di

Universitas Nahdlatul Ulama Indonesia Jakarta?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pertanyaan penelitian tersebut diatas, maka peneliti membuat

tujuan penelitian sebagai berikut;



1. Untuk mengetahui motivasi mahasiswa dalam memilih program studi
Pendidikan Agama Islam di Universitas Nahdlatul Ulama Indonesia
Jakarta

2. Untuk mengetahui upaya-upaya yang dilakukan oleh pihak kampus
hingga banyaknya mahasiswa yang termotivasi dalam memilih
program studi Pendidikan Agama Islam di Universitas Nahdlatul

Ulama Indonesia Jakarta

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan berguna secara teoretis antara lain:

1. Dapat dijadikan sebagai bahan studi lanjutan yang relevan dengan
bahan kajian kearah pengembangan pembinaan mahasiswa jurusan
PAL.

2. Menjadi acuan bagi pimpinan dan dosen-dosen serta civitas akademik
jurusan PAI agar terus mengembangkan kemajuan jurusan PAI agar

lebih dikenal di masyarakat.

Hasil penelitian diharapkan berguna secara praktis bagi :

1. Jurusan PAI untuk dijadikan pertimbangan secara kontekstual dan
konseptual kualitas kinerja calon guru PAI agar sesuai dengan tuntuan
pasar kerja.

2. Peneliti, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai temuan awal untuk

melakukan penelitian lanjut tentang perkuliahan di PAI.



E. Sistematika Penelitian
Dalam pembahasan skripsi ini, penulis membagi atas beberapa bab yang

masing-masing akan diurutkan secara berurutan sebagai berikut:

Bab |

Bab Il

Bab 111

Bab IV

Bab V

: Pendahuluan.

Pendahuluan terbagi atas latar belakang masalah, rumusan penelitian,
tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan.
Uraian dalam bab | ini menggambarkan tentang keseluruhan tulisan
yang diuraikan peneliti dalam pembahasannya.

: Kajian Teori.

Bab ini menyajikan uraian yang terdiri atas kajian teori yang
dipergunakan sebagai dasar dalam penelitian, kerangka berpikir dan
tinjauan penelitian terdahulu.

: Metode Penelitian.

Bab ini menguraikan tentang metode penelitian, waktu dan lokasi
penelitian, deskripsi posisi peneliti, informan penelitian, teknik
pengumpulan data, kisi-kisi instrumen penelitian, teknik analisis data
dan validasi data.

: Hasil Penelitian.

Bab ini menyajikan uraian yang terdiri atas gambaran umum
penelitian, temuan umum dan temuan Khusus penelitian.

: Penutup.

Bab ini untuk menguraikan tentang kesimpulan dan saran yang

merupakan pernyataan singkat yang diambil dari analisis dan



pembahasan penelitian dan mencoba memberikan saran yang

bermanfaat bagi pihak terkait.



BAB |1
KAJIAN TEORI

A. Landasan Teori
1. Motivasi dan Pembagiannya

1.1.Pengertian Motivasi
Secara etimologis kata motivasi berasal dari kata motif. Motif secara

etimologi, berasal dari kata bahasa latin movere yang berarti bergerak
atau dalam bahasa inggris motive, berasal dari motion, yang berarti
“gerakan” atau ‘“‘sesuatu yang bergerak”, yang menunjuk pada gerakan

manusia sebagai “tingkah laku”.

Seringkali diartikan dengan istilah dorongan. Dorongan atau tenaga
tersebut merupakan gerak jiwa dan jasmani untuk berbuat. Jadi motif
tersebut merupakan suatu driving force, daya pendorong atau tenaga
pendorong yang mendorong manusia untuk bertindak atau suatu tenaga

di dalam diri manusia yang menyebabkan manusia bertindak.

Motif dalam psikologi mempunyai arti rangsangan, dorongan,
pembangkit tenaga bagi terjadinya suatu tingkah laku. Karena
dilatarbelakangi adanya motif, tingkahlaku tersebut disebut “tingkah
laku bermotivasi” (Dirgagunarsa dalam Syarifan Nurjan, 2016: 152).
Tingkah laku bermotivasi itu sendiri dapat dirumuskan sebagai tingkah
laku yang dilatarbelakangi oleh adanya kebutuhan dan diarahkan pada
pencapaian suatu tujuan, agar suatu kebutuhan terpenuhi dan suatu

kehendak terpuaskan. Rumusan digambarkan berikut ini:
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Gambar 2.1 Lingkaran Motivasi

A. Kebutuhan

Uraian berikut ini membahas teori-teori penting mengenai kebutuhan

dalam psikologi modern. Teori-teori ini setidaknya dapat membantu

(kita) sebagai calon guru dalam memahami masalah kebutuhan

secara lebih utuh. Berikutnya akan diketengahkan beberapa teori

tentang kebutuhan dari tokoh psikolog, yaitu:

a. Maslow, menemukan lima kebutuhan dasar yakni: (1) kebutuhan
fisiologis, kebutuhan yang harus tetap dipuaskan untuk tetap
dapat hidup. (2) kebutuhan perasaan aman, kebutuhan dari rasa
aman dan bebas dari bahaya dan untuk mendapatkan
perlindungan, keamanan, hukum, kebebasan dari rasa takut dan
kecemasan. (3) kebutuhan sosial dalam cinta memiliki dan
dimiliki, kebutuhan dimana manusia merasa dibutuhkan dan
diterima oleh orang lain dan kelompoknya (4) kebutuhan harga
diri, adanya kebutuhan tentang penghargaan dirinya oleh orang

lain dan lingkungannya, dan yang terakhir adalah (5) kebutuhan
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aktualisasi diri, kebutuhan untuk memenuhi hasrat menjadi
individu dalam pencapaian diri yang sempurna.

b. McClleland, yang disebut teori kebutuhan untuk berprestasi
membagi kebutuhan menjadi (1) kebutuhan kekuasaan, (2)
kebutuhan berafiliasi (berkelompok/bersahabat), (3) kebutuhan
berprestasi.

c. Frederick Herzberg, menganalisis motivasi manusia berdasarkan
dua golongan utama yaitu kebutuhan menutup kekurangan dan
kebutuhan pengembangan.

B. Dorongan/tingkah laku

Unsur kedua dari lingkaran motivasi adalah dorongan/tingkah laku

yaitu kekuatan mental yang berorientasi pada pemenuhan pencapaian

tujuan, atau tingkah laku yang dipergunakan sebagai cara atau alat
agar suatu tujuan bisa tercapai.
C. Tujuan
Unsur ketiga dari lingkaran motivasi adalah tujuan yang berfungsi
untuk memotivasikan tingkah laku. Atau tujuan adalah hal yang
ingin dicapai dalam mengarahkan perilaku. Tujuan juga menentukan
seberapa aktif individu akan bertingkah laku. Sebab, selain
ditentukan oleh motif dasar, tingkah laku juga ditentukan oleh
keadaan dari tujuan, jika tujuannya menarik, individu akan lebih

aktif bertingkah laku (Syarifan Nurjan (2016: 153).
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Sedangkan hal-hal yang dapat mempengaruhi motif disebut
motivasi. Motivasi merupakan keadaan dalam diri individu atau organisme
yang mendorong perilaku ke arah tujuan atau perilaku yang termotivasi

(motivated behavior) (Andi Thahir, 2014: 83).

Menurut Wexley & Yukl motivasi adalah pemberian atau
penimbulan motif, dapat pula diartikan hal atau keadaan menjadi motif.
Sedangkan menurut  Mitchell ~motivasi mewakili  proses-proses
psikologikal, yang menyebabkan timbulnya, diarahkanya, dan terjadinya
persistensi kegiatan-kegiatan sukarela (volunter) yang diarahkan ke tujuan

tertentu.

Morgan mengemukakan bahwa motivasi bertalian dengan tiga hal
yang sekaligus merupakan aspek- aspek dari motivasi. Ketiga hal tersebut
adalah: keadaan yang mendorong tingkah laku (motivating states), tingkah
laku yang di dorong oleh keadaan tersebut (motivated behavior), dan

tujuan dari pada tingkah laku tersebut (goals or ends of such behavior).

McDonald mendefinisikan motivasi sebagai perubahan tenaga di
dalam diri seseorang yang ditandai oleh dorongan efektif dan reaksi-
reaksi mencapai tujuan. Motivasi merupakan masalah kompleks dalam
organisasi, karena kebutuhan dan keinginan setiap anggota organisasi
berbeda satu dengan yang lainnya. Hal ini berbeda karena setiap anggota
suatu organisasi adalah unik secara biologis maupun psikologis, dan

berkembang atas dasar proses belajar yang berbeda pula.
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Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa motivasi adalah energi
aktif yang menyebabkan terjadinya suatu perubahan pada diri sesorang
yang nampak pada gejala kejiwaan, perasaan, dan juga emosi, sehingga
mendorong individu untuk bertindak atau melakukan sesuatu dikarenakan

adanya tujuan, kebutuhan, atau keinginan yang harus terpuaskan.

Tiga komponen pokok dalam motivasi, yaitu;

a. Menggerakan Dberarti menimbulkan kekuatan pada individu,
memimpin seseorang untuk bertindak dengan cara tertentu. Misalnya
kekuatan dalam hal ingatan, respon-respon efektif, dan kecenderungan
mendapat kan kesenangan.

b. Mengarahkan atau menyalurkan tingkah laku. Dengan demikian ia
menyediakan suatu orientasi tujuan. Tingkah laku individu diarahkan
terhadap sesuatu.

c. Untuk menjaga atau menopang tingkah laku, lingkungan sekitar harus
menguatkan intensitas dan arah dorongan-dorongan dan kekuatan-

kekuatan individu.

Sedangkan Tingkatan dalam motivasi adalah sebagai berikut:

a. Motivasi pertama yang didasarkan atas ketakutan (fear motivation).
Dia melakukan sesuatu karena takut jika tidak maka sesuatu yang
buruk akan terjadi, misalnya siswa patuh pada gurunya karena takut
dikenai sangsi jika melakukan kesalahan yang akan berakibat nilai

akan jelek.
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b. Motivasi kedua adalah karena ingin mencapai sesuatu (achievement
motivation). Motivasi ini jauh lebih baik dari motivasi yang pertama,
karena sudah ada tujuan di dalamnya. Siswa mau melakukan sesuatu
atau belajar karena dia ingin mencapai suatu sasaran atau prestasi
tertentu.

c. Motivasi yang ketiga adalah motivasi yang didorong oleh kekuatan
dari dalam (inner motivation), yaitu karena didasarkan oleh misi atau
tujuan hidupnya. Seseorang yang telah menemukan misi hidupnya
bekerja berdasarkan nilai (values) yang diyakininya. Nilai-nilai itu bisa
berupa rasa kasih (love) pada sesama atau ingin memiliki makna dalam
menjalani hidupnya. Orang yang memiliki motivasi seperti ini
biasanya memiliki visi yang jauh ke depan. Baginya belajar bukan
sekadar untuk memperoleh sesuatu (uang, harga diri, kebanggaan,
prestasi) tetapi adalah proses belajar dan proses yang harus dilaluinya
untuk mencapai misi hidupnya (Andi Thahir, 2014: 84-86).

1.2.Fungsi Motivasi
Fungsi motivasi menurut Sadirman (2018: 85) ada tiga, yaitu:
a) Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau
mendorong diri sendiri untuk melangkah ke depan
b) Menentukan arah, yaitu ke arah tujuan yang akan dicapai
c) Menyeleksi perbuatan, yaitu menentukan perbuatan-perbuatan apa

yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan.
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Sama halnya dengan pernyataan yang diatas, menurut Oemar

Hamalik dikuti Yamin (2006: 158) meliputi sebagai berikut:

a) Mendorong timbulnya kelakuan atau suatu perbuatan. Tanpa
motivasi maka tidak akan timbul sesuatu perbuatan
b) Motivasi berfungsi sebagai pengarah, artinya mengarahkan
perbuatan pencapaian tujuan yang diinginkan
c) Sebagai penggerak. Besar kecilnya motivasi akan menentukan
cepat atau lambatnya suatu pekerjaan.
1.3.Faktor-faktor yang mempengaruhi Motivasi
Motivasi seseorang sangat dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu
A. Faktor Internal; faktor yang berasal dari dalam diri individu,
terdiri atas:

a. Persepsi individu mengenai diri sendiri; seseorang
termotivasi atau tidak untuk melakukan sesuatu banyak
tergantung pada proses kognitif berupa persepsi. Persepsi
seseorang tentang dirinya sendiri akan mendorong dan
mengarahkan perilaku seseorang untuk bertindak;

b. Harga diri dan prestasi; faktor ini mendorong atau
mengarahkan inidvidu (memotivasi) untuk berusaha agar
menjadi pribadi yang mandiri, kuat, dan memperoleh
kebebasan serta mendapatkan status tertentu dalam
lingkungan masyarakat; serta dapat mendorong individu

untuk berprestasi;
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c. Harapan; adanya harapan-harapan akan masa depan. Harapan
ini merupakan informasi objektif dari lingkungan yang
mempengaruhi sikap dan perasaan subjektif seseorang.
Harapan merupakan tujuan dari perilaku.

d. Kebutuhan; manusia dimotivasi oleh kebutuhan untuk
menjadikan dirinya sendiri yang berfungsi secara penuh,
sehingga mampu meraih potensinya secara total. Kebutuhan
akan mendorong dan mengarahkan seseorang untuk mencari
atau menghindari, mengarahkan dan memberi respon
terhadap tekanan yang dialaminya.

e. Kepuasan kerja; lebih merupakan suatu dorongan afektif
yang muncul dalam diri individu untuk mencapai goal atau
tujuan yang diinginkan dari suatu perilaku.

B. Faktor Eksternal; faktor yang berasal dari luar diri individu,
terdiri atas:

a. Jenis dan sifat pekerjaan; dorongan untuk bekerja pada jenis
dan sifat pekerjaan tertentu sesuai dengan objek pekerjaan
yang tersedia akan mengarahkan individu untuk menentukan
sikap atau pilihan pekerjaan yang akan ditekuni. Kondisi ini
juga dapat dipengartuhi oleh sejauh mana nilai imbalan yang
dimiliki oleh objek pekerjaan dimaksud;

b. Kelompok kerja dimana individu bergabung; kelompok kerja

atau organisasi tempat dimana individu bergabung dapat
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mendorong atau mengarahkan perilaku individu dalam
mencapai suatu tujuan perilaku tertentu; peranan kelompok
atau organisasi ini dapat membantu individu mendapatkan
kebutuhan akan nilai-nilai kebenaran, kejujuran, kebajikan
serta dapat memberikan arti bagi individu sehubungan
dengan kiprahnya dalam kehidupan sosial.

c. Situasi lingkungan pada umumnya; setiap individu terdorong
untuk berhubungan dengan rasa mampunya dalam melakukan
interaksi secara efektif dengan lingkungannya;

d. Sistem imbalan yang diterima; imbalan merupakan
karakteristik atau kualitas dari objek pemuas yang dibutuhkan
oleh seseorang yang dapat mempengaruhi motivasi atau dapat
mengubah arah tingkah laku dari satu objek ke objek lain
yang mempunyai nilai imbalan yang lebih besar. Sistem
pemberian imbalan dapat mendorong individu untuk
berperilaku dalam mencapai tujuan; perilaku dipandang
sebagai tujuan, sehingga ketika tujuan tercapai maka akan

timbul imbalan (Andi Thahir, 2014: 87-88).

2. Mahasiswa (Hak dan Kewajiban)

2.1. Definisi Mahasiswa
Mahasiswa terdiri dari gabungan dua kata, yaitu “maha” dan

“siswa”, maha memiliki arti sangat atau paling, sedangkan siswa artinya
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murid atau objek pembelajaran. Jadi, mahasiswa memiliki arti objek
pembelajaran atau murid yang paling segalanya (Pahri Efendi, 2012: 23).

Arti mahasiswa menurut KBBI atau yang lebih akrab didengar
dengan Kamus Besar Bahasa Indonesia sebagai pelajar yang belajar di
perguruan tinggi. Dimana mahasiswa tersebut belajar sesuai syarat,
ketentuan dan struktur pendidikan yang berlaku.

Di dalam buku Sarwono (1978) Knopfemarcher mendefinisikan
arti mahasiswa sebagai individu calon sarjana di salah satu Perguruan
Tinggi. Tidak hanya mengampu dan mengemban sebagai sarjana, tetapi
juga diharapkan mampu menjadi calon intelektual.

Lebih lanjut Sarwono (1978) yang mendefinisikan arti mahasiswa
sebagai seorang intelektual dan cendikiawan muda yang kehadirannya
diharapkan mampu meningkatkan kualitas pendidikan serta
meningkatkan sumber daya manusia terpelajar dan berpendidikan
generasi setelahnya.

Menurut Markum (2007: 133) menyebutkan bahwa mahasiswa
adalah pelajar atau peserta didik yang mengikuti pendidikan di
perguruan tinggi, dengan syarat memiliki ijazah SMA atau yang
sederajat, dan memiliki kemampuan yang disyaratkan oleh perguruan
tinggi yang bersangkutan.

Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional dikutip oleh Misnawaty Usman (2019:211)

menyebutkan bahwa mahasiswa adalah peserta didik pada jenjang
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pendidikan tinggi, sedangkan Kamus Besar Bahasa Indonesia
menyebutkan bahwa mahasiswa orang yang belajar di perguruan tinggi.
Pembicaraan tentang mahasiswa tetap akan aktual sepanjang kehidupan
karena dilihat dari segi pendidikan, mahasiswa adalah kelompok peserta
didik terakhir dan tertinggi yang dipersiapkan sebagai calon pemimpin
pengganti generasi terdahulu pada seluruh aspek kehidupan manusia,
apakah orang tua, pejabat publik, pemimpin kemsyarakatan, pemimpin
keagamaan dan sebagainya. Dengan posisi itu, maka kepada mereka
digantungkan segala harapan yang sangat besar yang merupakan beban
sekaligus tantangan bagi mahasiswa. Ekspetasi yang begitu sangat besar
yang diharapkan kepada mereka, membuat masyarakat kadang kecewa
kalau menyaksikan perilaku oknum mahasiswa yang tidak sesuai dengan
perilaku yang diharapkan sebagai calon pemimpin di masa depan.

Lebih lanjut lagi Misnawaty Usman (2019:212) menyatakan bahwa
mahasiswa sebagai calon pemimpin yang hidup pada masa sekarang ini,
generasi millennial, 4.0 atau generasi keempat dengan lompatan
teknologi informasi yang begitu super cepat, maka segala informasi dan
pengaruh baik yang bersifat lokal, regional, nasional, dan global akan
dengan mudah diakses oleh mahasiswa, karena itu mereka perlu
dipersiapkan dengan matang agar tetap dapat menjaga jati diri sebagai
bangsa Indonesia. Namun demikian menggantungkan semua harapan
masa depan pada mahasiswa yang semata-mata hanya mengandalkan

hasil proses pembelajaran dari dosen sangatlah tidak cukup, mahasiswa
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haruslah memiliki kesadaran untuk berinisiatif sendiri, mengasah
kemampuan intelektualnya, mengikuti berbagai organisasi dan kegiatan
ilmiah memperbaiki sikap dan perlikau hidup serta menigkatkan iman
dan takwa kepada Allah SWT. Meskipun memang harus dipahami juga
bahwa dari aspek usia, mahasiswa memang berada pada fase yang penuh
semangat dan dinamika dan beberapa diantaranya bahkan cenderung liar
dan sukar dikendalikan, namun dengan melihat peran yang sangat besar
dan strategis bagi kelanjutan pemimpin di masa depan maka diharapkan
mereka dapat berkontemplasi dan mampu mengelola diri mereka untuk
siap menjadi pemimpin masa depan dan pada titik inilah pendidikan
tinggi menjadi kawasan candradimuka/penggodokan untuk menjadikan
mereka petarung dan pemimpin masa depan.
Kemudian Pahri Efendi (2012: 132) berpendapat bahwa mahasiswa
memiliki dua tugas, yaitu:
a) Sebagai Agen Perubahan

Artinya bahwa mahasiswa memiliki beberapa acuan atau landasan

dalam kajian-kajian yang memberikan argumentasi yang berdasarkan

fakta-fakta yang benar dalam mengemukakan permasalahan-

permasalahan sosial. Kajian-kajian permasalahan sosial yang ada,

menjadi bahan diskusi yang menguatkan pemikiran ataupun tindakan

yang dilakukan.

Memaknai perubahan yang dimaksud adalah dari masa yang

stagnan kepada perubahan yang bergerak dinamis. Artinya, sebuah

21



b)

gerakan mahasiswa harus bisa mewarnai atau mengubah sebuah
keadaan. Kita sudah mengetahui bahwa tokoh-tokoh bangsa kita
berasal dari mahasiswa dan yang mencetuskan perjuangan NKRI
merdeka karena jerih payah mahasiswa juga. Pergantian revolusi,
zaman penjajahan sampai Indonesia merdeka, pelaku gerakan adalah
mahasiswa, jatuhnya rezim orde lama dan orde baru pelaku gerakan
adalah mahasiswa. Jadi, perubahan sejarah bangsa ini lebih banyak
dilakukan oleh mahasiswa.

Sebagai agen kontrol

Mahasiswa mempunyai hak untuk melakukan kontrol (pengawasan)
terhadap Kkinerja pemerintahan. Segala program pemerintah yang
sedang berjalan atau untuk masa yang akan datang harus diawasi
mahasiswa, agar sesuai dengan hasil yang diharapkan. Bentuk kontrol
yang dimiliki oleh mahasiswa mempunyai daya kekuatan yang hebat.
Kita sering mendengar sebuah analog: mahasiswa takut sama dosen,
dosen takut sama dekan, dekan takut sama rektor, rektor takut sama
menteri pendidikan mentari pendidikan takut sama presiden, presiden
takut sama mahasiswa. Buktinya, sudah dua presiden Indonesia turun
dan jabatannya sebaga presiden. Terbukti mahasiswa punya kekuatan
dahsyat. Kontrol ini merupakan bagian dari peningkatan pola pikir
yang merdeka. Merdeka dalam mengemukakan pendapat dan hasil
penelitian tanpa ada intimidasi dari siapapun. Mahasiswa punya hak

bicara, dengan catatan harus mematuhi etika yang ada.
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2.2.Hak dan Kewajiban Mahasiswa
Pernyataan yang terlampir dari Himpunan Peraturan Perundang-

undangan Republik Indonesia tentang Pendidikan dan Kebudayaan
dikutip oleh Markum (2007: 134) bahwa dalam pelaksanaan satuan
pendidikan tinggi dalam naungan sistem pendidikan nasional, setiap
mahasiswa mempunyai hak-hak; (1) mendapat perlakuan sesuai dengan
bakat, minat, dan kemampuannya; (2) mengikuti program pendidikan
yang bersangkutan atas dasar pendidikan berkelanjutan, baik untuk
memperoleh pengakuan tingkat pendidikan tertentu yang telah
dibakukan; (3) mendapat bantuan fasilitas belajar, beasiswa, atau
bantuan lain sesuai dengan persyaratan yang berlaku; (4) pindah ke
satuan pendidikan yang sejajar atau yang tingkatnya lebih tinggi sesuai
dengan persyaratan penerimaan mahasiswa pada satuan pendidikan yang
hendak dimasuki; (5) memperoleh penilaian hasil belajar; (6)
menyelesaikan program pendidikan lebih awal dari waktu yang
ditentukan; dan (7) mendapat pelajaran khusus bagi yang menyandang
cacat.

Secara normatif apa yang berkaitan dengan mahasiswa itu telah
ditegaskan dalam Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 Tentang
Pendidikan Tinggi yaitu:

a) Mahasiswa sebagai anggota civitas akademika diposisikan sebagai
insan dewasa yang memiliki kesadaran sendiri dalam
mengembangkan potensi diri di Perguruan Tinggi untuk menjadi

intelektual, ilmuan, praktisi, dan professional. Mahasiswa secara
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aktif ~ mengembangkan  potensinya  dengan  melakukan
pembelajaran,  pencarian  kebenaran ilmiah, penguasaan,
pengembangan dan pengamalan suatu cabang ilmu pengetahuan
dan tekonologi untuk menjadi ilmuan, intelektual, praktisi yang
berbudaya.

b) Mahasiswa memiliki kebebasan akademik dengan mengutamakan
penalaran dan akhlak mulia serta bertanggung jawab sesuai dengan
budaya akademik. Mahasiswa berhak mendapatkan pelayanan
pendidikan  sesuai dengan bakat, minat, potensi dan
kemampuannya.

c) Mahasiswa dapat menyelesaikan program pendidikan sesuali
dengan kecepatan belajar masing-masing dan tidak melebihi
ketentuan batas waktu yang ditetapkan oleh perguruan tinggi.
Mahasiswa berkewajiban menjaga etika dan menaati norma
pendidikan tinggi untuk menjamin terlaksananya Tridharma dan
pengembangan budaya akademik.

d) Mahasiswa mengembangkan bakat, minat, dan kemampuan dirinya
melalui kegiatan kokurikuler dan ekstrakurikuler sebagai bagian
dari proses pendidikan. Kegiatan tersebut dapat dilaksanakan
melalui organisasi kemahasiswaan (Misnawaty Usman, 2019:213).
Selanjutnya, perlu diperhatikan bahwa setiap mahasiswa

berkewajiban (1) ikut menanggung biaya penyelenggaraan pendidikan,

kecuali bagi mahasiswa yang dibebaskan dari kewajiban tersebut sesuai
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dengan peraturan yang berlaku; (2) mematuhi semua peraturan yang
berlaku; (3) menghormati tenaga kependidikan, dan (4) ikut memelihara
sarana dan prasarana serta kebersihan, ketertiban dan keamanan satuan
pendidikan yang bersangkutan (Markum, 2007:135).

Yahya Ganda (2004:1) mengatakan bahwa kewajiban yang paling
penting bagi mahasiswa adalah belajar. Belajar adalah syarat untuk
mencapai tujuan ilmiah. Apapun alasannya untuk tidak belajar, pada
hakikatnya adalah alasan yang dicari-cari.

Ketika sudah berada di kampus terdaftar sebagai mahasiswa, maka
secara otomotis hak dan kewajiban mahasiswa sudah melekat dalam
dirinya. Mahasiswa harus mengetahui kewajiban-kewajiban yang harus
dipenuhi. Setelah memenuhi kewajiban-kewajiban sebagai mahasiswa,
tentu hak harus diterima juga. Hubungan antara mahasiswa dengan
kampus memiliki keterkaitan yang saling membutuhkan, mahasiswa
butuh pendidikan, dan kampus butuh dana operasional untuk

memberikan layanan kepada mahasiswa secara baik.

3. Program Studi Pendidikan Agama Islam
Dalam Peraturan Dikti Keputusan Menteri Pendidikan Nasional

Nomor 232/U/2000 menyatakan pengertian program studi adalah
kesatuan rencana belajar sebagai pedoman penyelengaraan pendidikan
akademik atau profesional yang diselengarakan atas dasar suatu
kurikulum serta ditujukan agar mahasiswa dapat menguasai

pengetahuan, keterampilan, dan sikap sesuai dengan sasaran kurikulum.
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Program studi merupakan unit atau lembaga penyelenggara
pendidikan tinggi sesuai kurikulum dan karakteristik satu atau bagian
dari cabang keilmuan tertentu. Program studi diselenggarakan atas dasar
kurikulum yang berlaku agar mahasiswa dapat menguasai pengetahuan,
sikap dan perilaku /keterampilan yang sesuai dengan tujuan yang telah
ditetapkan. Unit pengelolaan program studi itu sendiri adalah organisasi
di dalam struktur orgsanisasi perguruan tinggi yang berwewenang dan
bertugas mengelola program studi.

Program Studi Pendidikan Agama Islam yang selama ini sering
disingkat dengan sebutan PAI merupakan satu diantara sekian jurusan
favorit. Dilansir dari renesia.com disebutkan pada SNMPTN tahun 2019,
PAI menjadi jurusan dengan persaingan paling ketat. PAI masuk ke
dalam program studi kelompok Sosial Hukum atau Soshum yang
memang sudah sejak lama menjadi jurusan favorit.

Program Studi Pendidikan Agama Islam merupakan salah satu
program studi atau jurusan kuliah yang bertujuan untuk menghasilkan
sarjana yang ahli dalam bidang pendidikan dan pengajaran agama Islam.
Sehingga mahasiswa di program studi ini akan dibekali ilmu
pengetahuan mengenai materi pendidikan agama Islam sekaligus
metodologi dalam pengajarannya. Program studi ini nantinya akan
menghasilkan para tenaga pendidik di bidang ilmu agama Islam, yang
akan mengajar di Madrasah Tsanawiyah (SMP/MTs), Madrasah Aliyah

(MA/SMA) dan sederajat.
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Mengingat mahasiswa di program studi ini akan dipersiapkan
menjadi seorang pengajar. Maka tentunya akan mendalami materi agama
Islam sekaligus tata cara menjadi pengajar yang baik. Sehingga memiliki
dua ilmu pengetahuan sekaligus, membantu memahami segala hukum
dan aturan dalam agama Islam. Sekaligus paham bagaimana
menyampaikan materi ilmu agama tersebut kepada siswa di MTs, MA
dan sederajat. Lulus dari PAI juga bisa mengajar di jenjang Mts
(Madrasah  Tsanawiyah-setingkat SMP) maupun MI (Madrasah
Ibtidaiyah-setingkat SD. Tak hanya bisa mengajar di sekolah-sekolah
dan kampus berbasis ilmu Islam saja, namun juga sekolah-sekolah dan
kampus umum. Sehingga bisa menjadi pengajar di berbagai tempat atau
instansi pendidikan jenjang manapun.
3.1.Pengertian dan Tujuan Pendidikan Agama Islam

Undang-undang Sisdiknas No.20 Tahun 2003 Pasal 37 ayat 1, PAI
atau Pendidikan Agama Islam adalah sebagai salah satu bidang studi
pendidikan yang menjadi kurikulum wajib di setiap jenis, jalur dan
jenjang pendidikan.

Menurut Marimba yang dikutip oleh Usman (2005:40) bahwa
Pendidikan Agama Islam adalah bimbingan jasmani dan rohani
berdasarkan hukum-hukum agama Islam menuju kepada kepribadian
utama menurut ukuran Islam.

Pendapat lain dari Abudin Nata (2009: 340) menyatakan bahwa

Pendidikan Agama Islam yaitu upaya membimbing, mengarahkan dan
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membina peserta didik yang dilakukan secara sadar dan terencana agar
terbina suatu kepribadian yang utama sesuai dengan nilai-nilai ajaran
Islam.

Pendidikan Agama Islam dapat diartikan sebagai upaya sadar dan
terencana dalam menyiapkan dan mengembangkan peserta didik
(mahasiswa) untuk mengenal, memahami, menghayati, mengimani, dan
mengamalkan nilai-nilai ajaran agama Islam dari sumber utamanya kitab
suci Al-Quran dan Al-Hadits, sehingga mereka menjadi orang-orang
yang kuat imannya, bertaqwa dan berakhlakul karimah.

Upaya yang dimaksud dilakukan melalui kegiatan pengajaran,
bimbingan, latihan, pembiasaan, keteladanan serta penggunaan
pengalaman yang diselenggarakan di Perguruan Tinggi Umum (PTU).

Dari pengertian Pendidikan Agama Islam tersebut mengandung
beberapa unsur antara lain; Pertama, hasil atau tujuan yang ingin dicapai
setelah selesai penyelenggaraan pendidikan agama Islam di Perguruan
Tinggi Umum adalah terwujudnya peserta didik (mahasiswa) yang
memiliki kemampuan untuk mengenal, memahami, dan menghayati apa
saja yang terkandung dalam ajaran Islam, memiliki kemampuan untuk
mengamalkan seluruh ajaran yang terkandung dalam ajaran Islam,
memiliki kemampuan untuk meningkatkan keimanan dan ketagwaannya,
serta memiliki akhlak yang mulia, sehingga pada akhirnya mereka
mendapatkan kesuksesan, kebahagiaan, dan keselamatan di dunia dan di

akhirat. Kedua, adanya proses, diantaranya melalui kegiatan bimbingan,
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pengajaran dan latihan. Ketiga, sumber rujukan dalam penyusunan dan
pengembangan materi bimbingan dan pengajaran yaitu Al-Quran dan Al-
Hadits. Keempat, objek bimbingan yaitu peserta didik (mahasiswa).
Menurut Sahilun dikutip oleh Nurkhasanah (2015: 2) landasan
Pendidikan Agama Islam tersebut dapat ditinjau dari segi: religius,
psikologis, dan yuridis formil.
a) Religius
Dalam Al-Quran maupun Hadits banyak terdapat keterangan-
keterangan sebagai dasar pelaksanaan Pendidikan Agama Islam.
Manusia ketika di alam ruh dahulu sebenarnya telah banyak
memberikan kesaksian dan percaya bahwa Allah swt sebagai Rabb.
Hal ini sebagaimana dinyatakan dalam firman Allah swt dalam surat
Al-A’raf ayat 172:
11 20 ST | 2l e 23T 26570 2a e (e T 3 (e LRI
Gz 1 be GA U g 535 15058 O U T
“Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan dari sulbi
(tulang belakang) anak cucu Adam keturunan mereka (seraya
berfirman), “Bukankah Aku ini Tuhanmu?” Mereka menjawab,
“Betul (Engkau Tuhan kami), kami bersaksi.” (kami lakukan
yang demikian itu) agar di hari kiamat kamu tidak
mengatakan, “Sesungguhnya Kami (Bani Adam) adalah orang-
orang yang lengah terhadap ini (keesaan Tuhan).” (QS.Al-
A’Raaf: 172).
Setiap manusia memiliki fitrah atau naluri untuk beragama yang

lurus (agama Tauhid) yaitu agama Islam. Allah swt berfirman dalam

surat Ar-Ruum ayat 30:
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“Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama
Allah; (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan
manusia menurut fitrah itu. Tidak ada perubahan pada fitrah
Allah. (itulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan manusia

tidak mengetahui.” (QS.Ar-Ruum: 30).
Manusia diciptakan oleh Allah swt untuk beribadah kepada-Nya.

Hal ini ditegaskan dalam Al-Quran surat Adz-Dzariyat ayat 56:
S 5 b e
“Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan
supaya mereka menyembah-Ku.” (Adz-Dzariyat: 56).

Umat Islam diperintahkan agar melakukan amar ma’ruf nahi
munkar. Hal ini secara efektif diantaranya dapat dilakukan melalui
pendidikan agama, baik di lingkungan keluarga, masyarakat maupun
di sekolah.

Firman Allah SWT dalam surat Ali Imran ayat 104

B Sy Sl o el i haalls 035 sl D 03 Rl K (&4

Oa 2 /r., °“
“Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan umat yang
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma’ruf dan
mencegah dari yang munkar; merekalah orang-orang yang
beruntung.” (QS. Ali Imran: 104.

Adapun dalam Hadits Nabi diterangkan bahwa setiap manusia
yang dilahirkan adalah fitrah, Rasulullah SAW bersabda:

“Setiap anak (manusia) itu dilahirkan dalam keadaan suci
hingga dia dapat berbicara. Maka orang tuanya lah yang
menjadikan ia menjadi seorang Yahudi, Nasrani, dan Majusi.”
(HR Aswad bin Sari’).

Menurut Abdul Mujib yang dikutip oleh Nurkhasanah (2015: 4)

hadits diatas berkaitan dengan masalah taqdir dan status anak yang
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dilahirkan, baik keturunan mukmin atau kafir. Makna fitrah dalam
hadits diatas menurut beliau mengisyaratkan adanya taqdir manusia
atau status anak yang dilahirkan selalu dalam kondisi kemusliman.

Dengan perkataan lain, konsep fitrah dalam hadits tersebut lebih
diartikan dengan kondisi psikis manusia yang berpotensi untuk ber-
Islam. Kemudian, Dzawad Dahlan (1996:67) ketika menjelaskan
hadits diatas mengungkapkan bahwa karena tangan-tangan orang
tuanyalah si anak dapat berubah arah, yang tadinya fitrah malah
menjadi menyimpang. Kelahiran anak itu sendiri fitrah, dan kedua
orang tuanyalah yang mewarnai dengan celupan Yahudi, Nasrani
atau Majusi. Analogi hadits tersebut menurut beliau dalah bahwa
kenakalan, kemalasan, dan ketidaksopanan, itu akibat ulah orang
tuanya.

Dari beberapa ayat dan hadits diatas dapat disimpulkan; pertama,
bahwa semua manusia apakah dia dilahirkan dari keturunan keluarga
muslim atau non muslim pada hakikatnya memiliki fitrah untuk
beriman dan mengakui Allah SWT sebagai Tuhan, memiliki fitrah
untuk memeluk agama tauhid, yaitu agama Islam. Kedua, manusia
diperintahkan untuk beribadah hanya kepada Allah SWT. Ketiga,
manusia diperintahkan untuk melakukan dakwah, yakni menyeru
kepada kebaikan dan mencegah kepada yang munkar.

Untuk menjaga dan mengembangkan fitrah yang dimiliki manusia

(memeluk agama tauhid), menjalankan dan meningkatkan ketaatan
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dalam menjalankan ibadah kepada Allah SWT secara sempurna serta
meningkatkan kemampuan dalam melaksanakan amar ma’ruf nahi
munkar dapat dilakukan dengan usaha-usaha yang strategis
diantaranya adalah melalui Pendidikan Agama Islam.

b) Psikologis

Menurut Zakiah Dradjat sebagaimana masih dikutip oleh
Nurkhasanah (2015: 5) berpendapat bahwa pada diri manusia itu
terdapat kebutuhan pokok. Beliau mengemukakan bahwa manusia di
samping mempunyai kebutuhan jasmani dan rohani juga mempunyai
kebutuhan akan keseimbangan dalam kehidupan jiwanya agar tidak

mengalami tekanan. Adapun unsur-unsur kebutuhan tersebut adalah:

1) Kebutuhan akan rasa kasih sayang; kebutuhan yang
menyebabkan manusia mendambakan rasa kasih sayang.

2) Kebutuhan akan rasa aman; kebutuhan yang mendorong
manusia yang mengharapkan adanya perlindungan.

3) Kebutuhan akan rasa harga diri; kebutuhan yang mendorong
manusia agar dirinya dihormati dan diakui oleh orang lain.

4) Kebutuhan akan rasa bebas; kebutuhan yang menyebabkan
seseorang bertindak secara bebas, untuk mencapai kondisi dan
situasi rasa lega.

5) Kebutuhan akan rasa sukses; kebutuhan manusia yang
menyebabkan ia mendambakan rasa keinginan untuk dibina

dalam bentuk penghargaan terhadap hasil karyanya.
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6) Kebutuhan akan rasa ingin tahu (mengenal); kebutuhan yang

menyebabkan manusia selalu meneliti dan menyelidiki sesuatu.

Menurut Zakiah Dradjat selanjutnya gabungan dari keenam
kebutuhan tersebut menyebabkan manusia memerlukan agama,
melalui agama kebutuhan-kebutuhan tersebut dapat disalurkan.
Dengan melaksanakan agama secara baik dan benar maka keenam

kebutuhan tersebut dapat terpenuhi.

Pada hakikatnya manusia memiliki kebutuhan, baik kebutuhan
jasmani, rohani maupun kebutuhan keseimbangan jiwa dalam
hidupnya. Manusia membutuhkan jiwa yang sehat juga rohani
yang kuat, seperti kebutuhan rasa aman, kasih sayang, rasa harga
diri, rasa sukses, rasa bebas dari bermacam tekanan, mendapatkan
kekuatan pada saat lemah, membutuhkan rasa harapan baru pada
saat ketakutan, dan memperoleh kesabaran pada saat menderita dan
tersiksa. Upaya yang dapat dilakukan dalam melakukan kebutuhan
tersebut, manusia harus menjalankan agamanya dengan baik dan
benar perlu dilakukan beberapa upaya diantaranya melalui

pendidikan agama.

Dalam kaitannya dengan hal ini, Allah SWT menegaskan

dalam Al-Quran surat Ar-Ra’du ayat 28:

Gl Gt 83,91 85 2ol iy 156al
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“(vaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi
tentram dengan mengingat Allah. Ingatlah hanya dengan
mengingati Allah-lah hati menjadi tentram.” (QS. Ar-Ra’du:
28)

Ol O3 a3 Rin Al Ba3ash )y (1) S0 alala et

O3t 580

“Barang siapa yang mengerjakan amal sholeh , baik laki-laki
maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka
sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya kehidupan yang
baik dan sesungguhnya akan Kami beri balasan dengan pahala
yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan.” (QS.
An-Nahl: 97).

Pada ayat pertama Allah SWT menegaskan bahwa orang-orang
yang akan mendapatkan ketentraman hati adalah mereka yang
beriman dan senantiasa mengingat-Nya. Kemudian dalam ayat
keduanya ditegaskan bahwa kebahagiaan di dunia maupun di

akhirat akan diperoleh keimanan dan perbuatan baik (amal sholeh).

Oleh karena itu, mengingat pentingnya faktor keimanan dan
amal shaleh dalam meraih ketentraman jiwa serta meraih
kehidupan yang bahagia, maka diperlukan adanya suatu upaya

yang efektif diantaranya melalui pendidikan agama.

¢) Yuridis formil
Maksudnya, perundang-undangan dan peraturan-peraturan
yang berlaku, baik secara langsung maupun tidak langsung dapat
dijadikan dasar landasan pelaksanaan pendidikan agama.
Dalam UUD 1945, Bab Xl pasal 29 ayat 1 dan 2

disebutkan: (1) Negara berdasarkan atas Ketuhanan Yang Maha
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Esa, (2) Negara menjamin kemerdekaan setiap penduduk untuk
memeluk agamanya masing-masing dan untuk beribadah
menurut agama dan kepercayaannya.

Dalam peraturan pemerintah RI No 19 Tahun 2005 Bab I1I
pasal 29 ayat 2 tentang Standar Nasional Pendidikan dinyatakan
bahwa: “Kurikulum tingkat satuan pendidikan tinggi wajib
memuat mata kuliah Pendidikan Agama, Pendidikan
Kewarganegaraan, Bahasa Indonesia, dan Bahasa Inggris”.

Kemudian, keputusan menteri pendidikan nasional nomor
045/U/2002 menetapkan bahwa Pendidikan Agama, Pendidikan
Kewarganegaraan, Pendidikan Pancasila merupakan kelompok
mata kuliah pengembangan kepribadian yang harus ada dalam
kurikulum inti bagi setiap program studi dan dirancang berbasis
kompetensi.

Dari uraian diatas nampak jelas bahwa dalam penyusunan
kurikulum pendidikan tinggi wajib memuat mata kuliah
pendidikan agama. Tentunya bagi mahasiswa yang beragama
Islam adalah mata kuliah Pendidikan Agama Islam.

Menurut Nurkhasanah (2015: 11) menyatakan bahwa
tujuan Pendidikan Agama Islam memiliki tujuan ganda yakni: (1)
membina kepribadian secara utuh agar mereka menjadi pribadi
muslim yang beriman, bertagwa, beribadah hanya kepada Allah

SWT, serta berakhlak mulia, (2) membina kesadaran intelektual
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mereka agar menjadikan ajaran Islam sebagai dasar dan landasan
dalam mempelajari dan mengembangkan disiplin ilmu yang
ditekuninya, sehingga pada akhirnya mereka mampu
menjalankan perannya sebagai khalifah dengan sempurna, (3)
mengantarkan mahasiswa agar tidak bersikap dikhotomis dan
sekuler sehingga pada akhirnya dapat memperoleh kesejahteraan
dan kebahagiaan hidup di dunia sampai akhirat.

Adapun fungsinya: (1) upaya untuk meningkatkan
keimanan dan ketagwaan mahasiswa kepada Allah SWT melalui
bimbingan, pengajaran, dan pelatihan, (2) menyalurkan
mahasiswa yang memiliki bakat khusus di bidang agama seperti
tilawah Al-Quran, Khat, Hifdzil Quran, dll, (3) memperbaiki
kesalahan serta kekurangan mahasiswa dalam keyakinan,
pemahaman, dan pengamalan ajaran Islam dalam kehidupan
sehari-hari, (4) melindungi mahasiswa dari perbuatan atau
budaya yang dapat membahayakan dirinya, bahkan pemikiran
sesat dan menyesatkan, dan (5) memberikan pembekalan kepada
mahasiswa agar memiliki kemampuan untuk mengubah

lingkungannya sesuai dengan ajaran Islam.

B. Kerangka Berpikir
Sugiyono (2015:283) menyatakan bahwa kerangka berpikir merupakan

model konseptual tentang bagaimana teori-teori yang berhubungan dengan

berbagai faktor yang di identifikasi sebagai masalah yang penting.
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Gambar 2. Kerangka Berpikir

Dari gambar diatas dasar pemikiran yang melandasi penelitian ini
adalah faktor apa sajakah yang memotivasi mahasiswa memilih program

studi PAI di Unusia Jakarta.

. Tinjauan Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu bertujuan untuk membandingkan dan memperkuat

atas hasil analisis yang dilakukan merujuk pada beberapa studi yang
berkaitan langsung maupun tidak langsung. Meskipun terdapat perbedaan
atau bahkan kesamaan mengenai variable yang telah digunakan dalam
setiap penelitian, namun terkadang memiliki jawaban analisis yang
berbeda.

Dari tinjauan penelitian terdahulu, peneliti membandingkan dengan
hasil penelitian sebelumnya yang relevan dan hampir mirip seperti
dibawah ini:

Pertama, skripsi dari Yulianti Susanti (2019) mahasiswa jurusan

Akuntansi tentang “Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Mahasiswa
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Memilih Jurusan Akuntansi di Universitas Bosowa Makassar”. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat kemiripan kajian pembahasan
aspek psikologis yaitu minat namun peneliti mengkaji pembahasan tentang
motivasi. Dan juga peneliti mendapatkan kesimpulan bahwa mahasiswa
yang berminat pada jurusan akuntansi dipengaruhi oleh beberapa faktor
yang diantaranya faktor persepsi, faktor karakteristik pribadi, dan faktor
harapan karir.

Kedua, skripsi dari Hotna Sari Siregar (2019) yang berjudul “Motivasi
Mahasiswa Memilih Program Studi Bimbingan Konseling Islam Fakultas
Dakwah dan Ilmu Komunikasi IAIN Padangsidimpuan” Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa terdapat kemiripan kajian pembahasan yaitu
sama-sama menelaah motivasi apa sajakah yang mempengaruhi
mahasiswa dalam memilih jurusan yaitu faktor internal dan eksternal,
namun yang membedakan ialah peryataan yang ada didalam faktor
tersebut.

Ketiga, dari Rizky Amalia dalam jurnal nasional yang berjudul “Motif
Mahasiswa Memilih Prodi Pendidikan Agama Islam di IAIN Purwokerto”.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa motif mahasiswa yang memilih
prodi PAI pada umumnya atas dasar keinginan diri sendiri yaitu ingin
memperdalam ilmu agamanya serta ingin menjadi guru PAL.

Demikian penelitian-penelitian yang telah dilakukan diatas dapat
dijadikan sebagai perbandingan sekaligus bahan informasi dalam

pengayaan penelitian ini.
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BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian

deskriptif kualitatif yaitu jenis penelitian yang bertujuan menggambarkan
secara jelas tentang keberagaman motivasi mahasiswa PAI dalam memilih
prodi PAI FKIP Unusia Jakarta.

Sebagaimana diungkapkan Lexy J. Moloeng (2010: 6) penelitian kualitatif
merupakan suatu penelitian ilmiah yang bertujuan untuk memahami suatu
fenomena dalam konteks sosial secara alamiah dengan mengedepankan proses
interaksi komunikasi yang mendalam antara peneliti dengan fenomena yang
diteliti.

Berdasarkan pandangan diatas, peneliti akan berinteraksi langsung dengan
informan untuk mendapatkan informasi. Hal ini dilakukan sebagai upaya
dalam mengkaji data obyektif dan subyektif untuk kemudian ditelaah,
ditafsirkan, dan diolah secara deskriptif kualitatif berdasarkan cara pandang

dan konseptif peneliti.

B. Waktu dan Lokasi Penelitian
1. Waktu Penelitian

Penelitian ini direncanakan dan dilaksanakan pada bulan November
2021 sampai dengan selesai.

2. Lokasi Penelitian
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Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Universitas Nahdlatul Ulama
Indonesia (Unusia) Jakarta yang beralamat di JI. Tamir Hamzah No.5
Pegangsaan, Menteng, Jakarta Pusat.

Peneliti memilih lokasi ini berdasarkan pada kenyataan bahwa,
mahasiswa Unusia Jakarta lebih banyak memilih Prodi PAI dibandingkan
Prodi lainnya, sehingga peneliti tertarik untuk meneliti dan menganalisa
motivasi mahasiswa dalam memilih program Studi PAI, dan lokasi ini
juga merupakan kampus dari peneliti dan juga Program Studi dari peneliti,
sehingga memungkinkan peneliti mudah mendapatkan data yang valid dan
lengkap sehingga proses pelaksanaan penelitian dapat dilakukan secara
efektif dan efisien baik dari segi waktu, tenaga, biaya, dan lokasi yang
diteliti.

C. Deskripsi Posisi Peneliti

Posisi peneliti dalam penelitian kualitatif diketahui statusnya sebagai
peneliti oleh informan, dengan mengajukan surat izin terlebih dahulu ke
tempat yang akan dijadikan penelitian. Selain sebagai peneliti, peran peneliti
dalam melakukan penelitian di lingkungan Unusia Jakarta ikut serta dalam
kegiatan informan dengan sewajarnya dan tidak melupakan fokus penelitian.

Dalam penelitian berlangsung, langkah-langkah yang ditempuh peneliti
sebagai berikut:

1. Pengamat (Observer). Kegiatan awal sebelum terjun ke lapangan,

peneliti melakukan survey pra lapangan di lokasi penelitian yaitu
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Unusia Jakarta yang bertujuan untuk mengamati dan lebih mengenal
tempat yang akan dilakukan penelitian.

2. Pewawancara. Kegiatan kedua yaitu mengumpulkan data tentang judul
yang akan diteliti melalui wawancara pada pihak yang bersangkutan.

3. Pengumpul data/informasi. Selanjutnya, peneliti terjun langsung ke
lapangan untuk melakukan pengumpulan data berdasarkan jadwal yang

telah disepakati oleh peneliti dan informan.

D. Informan Penelitian
Informan adalah satuan tertentu yang diperhitungkan sebagai subjek

penelitian. Untuk memperoleh data dan informasi maka dibutuhkan informan
penelitian. Informan adalah orang yang diwawancarai, dimintai informasi oleh
si pewawancara (Lexy J Moleong, 2010:3). Informan penelitian dalam
penelitian ini adalah mahasiswa Unusia Jakarta yang mengambil program
studi PAI.

Adapun sumber data yang digunakan, yaitu data primer. Data primer yaitu
data yang diperoleh langsung dari lapangan baik melalui pengamatan sendiri
maupun melalui daftar pertanyaan yang telah disiapkan oleh peneliti. Dalam
penelitian ini, pihak yang terlibat yaitu mahasiswa program studi PAI, Kepala

Program Studi PAI dan Biro Akademik.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.

Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan
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mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan (Sugiyono,
2015:224).
Adapun prosedur teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam proses
kegiatan penelitian ini dilakukan dengan dua tahap, yaitu:
1. Tahap Persiapan
Pada tahap ini, peneliti mempersiapkan segala hal yang ditentukan
dalam penelitian, diantaranya adalah membuat pertanyaan-pertanyaan.
2. Tahap Pelaksanaan
Pada tahap ini menggunakan teknik lapangan vyaitu peneliti
mengumpukan data dengan cara terjun langsung di lapangan atau
tempat penelitian yaitu di Unusia Jakarta untuk mendapatkan hasil
objek yang diteliti. Dalam hal ini peneliti menggunakan teknik:
a. Teknik Observasi
Nasution (1988) menyatakan bahwa, observasi adalah dasar
semua ilmu pengetahuan. Para ilmuwan hanya dapat bekerja
berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang
diperoleh melalui observasi. Data itu dikumpulkan dan sering
dengan bantuan berbagai alat yang sangat canggih, sehingga
benda-benda yang sangat kecil (proton dan elektron) maupun yang
sangat jauh (benda ruang angkasa) dapat diobservasi dengan jelas.
Lebih lanjut, Sanafiah Faisal (1990) mengklasifikasikan observasi
menjadi  observasi  berpartisipasi  (participant observation),

observasi yang secara terang-terangan dan tersamar (overt
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observation dan covert observation), dan observasi yang tak
berstruktur (unstructured observation). Selanjutnya Spradley,
dalam Susan Stainback (1988) membagi observasi berpartisipasi
menjadi empat, yaitu pasive participation, moderate participation,
active participation, dan complete participation (Sugiyono,
2013:226).

Berdasarkan pendapat diatas, maka observasi yang dilakukan
dalam penelitian ini adalah observasi partisipasi pasif (pasive
participatation). Dalam hal ini peneliti datang di tempat kegiatan
orang yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan
tersebut.

Dalam penelitian ini, teknik observasi yang digunakan untuk
mengumpulkan data yaitu mengamati lokasi penelitian dan
lingkungan sekitar Unusia Jakarta untuk mendapatkan data tentang
gambaran umum lokasi penelitian.

b. Teknik Wawancara

Wawancara adalah merupakan pertemuan dua orang untuk
bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat
dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Wawancara
digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin
melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan
yang harus diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin mengetahui

hal-hal dari responden yang lebih mendalam. Esterberg (2002)
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mengemukakan beberapa macam wawancara, yaitu wawancara
terstruktur, semiterstruktur, dan tidak terstruktur (Sugiyono,
2013:231).

Adapun jenis wawancara dalam penelitian ini adalah
wawancara terstruktur. Dengan wawancara terstruktur ini setiap
responden diberi pertanyaan yang sama, dan pengumpul data
mencatatnya. Dengan  wawancara terstruktur ini  pula,
pengurnpulan data dapat rnenggunakan beberapa pewawancara
sebagai pengumpul data. Supaya setiap pewawancara mempunyai
ketrampilan yang sarna, maka diperlukan training kepada calon
pewawancara.

Teknik ini digunakan untuk mendapatkan informasi tentang
motivasi mahasiswa PAI dalam memiih program studi PAI.

c. Teknik Dokumentasi

Teknik dokumentasi digunakan untuk mendapatkan data berupa

jumlah keseluruhan mahasiswa program studi PAI di Unusia

serta visi misi dan sarana prasarana di Unusia Jakarta.
3. Tahap Penyelesaian meliputi:
a. Menyusun kerangka laporan hasil penelitian

b. Konsultasi dengan dosen pembimbing

F. Kisi-kisi Instrumen Penelitian
Menurut Nasution yang dikutip oleh Hardani dkk (2020:84 ) menyatakan

dalam penelitian kualitatif, tidak ada pilihan lain daripada menjadikan
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manusia sebagai intrumen penelitian utama. Alasannya adalah segala
sesuatunya belum mempunyai bentuk yang pasti. Masalah, fokus penelitian,
prosedur penelitian bahkan hasil yang diharapkan, itu semuanya tidak dapat
ditentukan secara pasti dan jelas sebelumnya. Dalam keadaan yang serba tidak
pasti itu, maka tidak ada pilihan lain dan hanya peneliti itu sendiri sebagai alat
satu-satunya yang dapat mencapainya.

Berikut peneliti sedikit jabarkan mengenai Kisi-kisi instrumen yang

digunakan dalam penelitian ini ialah sebagai berikut:

Table 2 Kisi-Kisi Instrumen Penelitian

No | Variabel Dimensi Indikator

1 Motivasi 1.Faktor 1.1. Keinginan diri sendiri
Mahasiswa PAI | Internal 1.2. Adanya cita-cita dan minat
Memilih 2.Faktor 1.3. Adanya pengaruh positif
Program  Studi | Eksternal 2.1. Dorongan keluarga
PAI 2.2. Dorongan lingkungan

G. Teknik Analisis Data
Menurut Miles dan Huberman yang dikutip oleh Hadi dkk (2021: 74)

mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara
interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas. Aktivitas
dalam analisis data yang digunakan yaitu:
1. Reduksi Data (Data Reduction)

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu

maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Semakin lama peneliti ke
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lapangan, maka jumlah data akan semakin banyak, kompleks dan rumit.
Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi data.
Mereduksi data berarti merangkum, meneliti hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.
Pada tahap ini reduksi data dilakukan pada saat peneliti mendapatkan data
dari Kepala Biro Akademik tentang jumlah keseluruhan mahasiswa yang
aktif di Unusia Jakarta. Peneliti kemudian menyederhanakan data tersebut
dengan mengambil data-data yang mendukung dalam pembahasan ini,
sehingga data tersebut mengarah pada kesimpulan yang dapat
dipertanggungjawabkan.

2. Penyajian Data (Data Display)
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya.
Yang paling sering digunakan adalah dengan teks yang naratif. Dalam hal
ini peneliti akan menyajikan data dalam bentuk teks, untuk memperjelas
hasil penelitian maka dapat dibantu dengan mencantumkan table atau
gambar.
Dalam menyajikan data dalam penelitian ini, peneliti melakukan
perangkuman informasi dengan susunan yang sistematis sehingga tema
pusat yang berhubungan dengan motivasi mahasiswa PAI dalam memilih
prodi PAI dan faktor-faktor yang mempengaruhinya dapat diketahui
dengan mudah.

3. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi (Conclusion Drawing/Verification)
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Kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan
masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena
seperti telah dikemukakan bahwa masalah dan rumusan masalah dalam
penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah
penelitian berada di lapangan. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif
merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Pada tahap

ini, dilakukan pemberian makna yang relevan atas kesimpulan yang

diambil.

Pengumpulan
Data

Penyajian Data

Gambar 2. Analisis Model Miles dan Hubermen

. Validasi Data (Validitas dan Reliabilitas)
Menurut Zuldafrial (2012:89) keabsahan data merupakan padanan dari
konsep kesahihan (validitas) dan keandalan (reliabilitas) menurut versi
penelitian kuantitatf dan disesuaikan dengan tuntutan pengetahuan,
kereteria, dan paradigmanya sendiri”. Keabsahan data dapat dicapai
dengan menggunakan proses pengumpulan data yang tepat, salah satu

caranya yaitu dengan proses triangulasi.
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Bila peneliti melakukan pengumpulan data dengan triangulasi, maka
sebenarnya peneliti mengumpulkan data yang sekaligus menguji
kredebilitas data, yaitu mengecek kredibilitas data dengan berbagai teknik
pengumpulan data dan berbagai sumber data.
Dalam kaitan ini Patton menyatakan bahwa ada empat macam teknik
triangulasi, yaitu
1. Perpanjangan pengamatan
Hal ini dapat meningkatkan kepercayaan data karena peneliti kembali
ke lapangan melakukan pengamatan, wawancara, dokumentasi lagi
dengan sumber data yang pernah ditemui maupun yang akan ditemuli.
2. Meningkatkan ketekunan
Melakukan pengamatan secara cermat dan berkesinambungan dengan
meningkatkan ketekunan maka kepastian data dan urutan peristiwa
dapat direkam secara pasti dan berurutan.
Bekal meningkatkan ketekunan peneliti yaitu dengan cara banyak
membaca referensi dari buku maupun hasil penelitian terdahulu terkait
temuan yang diteliti, karena dengan membaca wawasan peneliti
semakin luas sehingga dapat berguna saat memeriksa data yang
ditemukan itu benar atau dipercaya.
3. Triangulasi
Triangulasi digunakan untuk pengecekan data dari berbagai sumber,
cara dan waktu. Terdapat beberapa triangulasi untuk memudahkan

pembaca:
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1)

2)

3)

Triangulasi sumber bermanfaat untuk menguji kredibilitas data
dilakukan dengan mengecek data yang telah diperoleh dari
beberapa sumber.

Triangulasi teknik bermanfaat untuk menguji kredibilitas data
dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan
teknik yang berbeda.

Triangulasi waktu bermanfaat untuk pengecekan data saat

wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu berbeda.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Temuan Umum Penelitian

1. ldentitas Universitas Nahdlatul Ulama Indonesia Jakarta
1) Nama Perguruan Tinggi : Universitas Nahdlatul Ulama

Indonesia Jakarta

2) Rektor : Juri Ardiantoro, M.Si, Ph.D
3) Didirikan : 17 Oktober 2014
4)  Alamat :JI. Taman Amir Hamzah No. 5 RW

004 Pegangsaan, Kec. Menteng, Kota Jakarta Pusat, DKI Jakarta
10320

5) Afiliasi Keagamaan : Islam

2. Sejarah Universitas Nahdlatul Ulama Indonesia Jakarta
Universitas Nahdlatul Ulama Indonesia Jakarta merupakan

lembaga pendidikan tinggi dibawah Badan Hukum Perkumpulan
Nahdlatul Ulama yang membawa spirit tradisi, manhaj, dan prinsip-
prinsip mabadi khairu ummah yaitu sembilan prinsip nilai utama,
diantaranya; berpegang pada Islam Ahlussunnah wal Jamaah (aswaja),
holistic, keunggulan, keberanian, rendah hati, inovasi, optimisme,

berdampak, dan visioner.

Bermula dari gagasan para tokoh Pengurus Besar Nahdlatul Ulama
(PBNU) pada tahun 1998 membentuk sebuah yayasan yang diberi
nama Yayasan Perguruan Tinggi Nahdlatul Ulama (YPTNU) melalui

SK PBNU Nomor 929/A.11.03/6/1998. Pada tahun 1999, yayasan ini
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bekerja sama dengan para tokoh NU merencanakan berdirinya
Universitas Nahdlatul Ulama (UNU) yang bertaraf internasional.
Gagasan besar itu kemudian mulai diwujudkan secara bertahap dengan
berdirinya Sekolah Tinggi Agama Islam Nahdlatul Ulama (STAINU)

pada tahun 2003.

Berdasarkan hasil Rapat Pleno di Wonosobo pada tahun 2010,
PBNU mewajibkan pengelolaan perguruan tinggi langsung
menggunakan badan hukum Perkumpulan Nahdlatul Ulama. Oleh
karena itu, Yayasan Perguruan Tinggi Nahdlatul Ulama membubarkan
diri dan seluruh asset yayasan termasuk STAINU Jakarta dikelola
langsung oleh Perkumpulan Nahdlatul Ulama. Dalam penyelenggaraan
perguruan tinggi, PBNU membentuk Badan Pelaksana Penyelenggara
Perguruan Tinggi Nahdlatul Ulama yang menjadi kepanjangan tangan
dari Perkumpulan Nahdlatul Ulama dalam menjalankan tugas teknis
penyelenggara pendidikan yang mengusahakan berdirinya Universitas

Nahdlatul Ulama Indonesia di Jakarta.

Melalui Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor 557/E/0/2014 UNUSIA Jakarta telah resmi
diberikan izin penyelenggaraan Universitas dengan 10 (sepuluh)

Program Studi.

Pada tahun 2016 melalui Rekomendasi Kementerian Agama RI

dan Rekomendasi Kementerian Riset Teknologi dan Pendidikan
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Tinggi maka Pengurus Besar Nahdlatul Ulama mengeluarkan Surat
Keputusan penggabungan STAINU Jakarta ke Universitas Nahdlatul
Ulama Indonesia. Melalui SK Dirjen Diktis No. 4814 Tahun 2017
tentang lIzin Perubahan Nama Sekolah Tinggi Agama Islam Nahdlatul
Ulama (STAINU) Jakarta menjadi Fakultas Agama Islam pada
Universitas Nahdlatul Ulama Indonesia, maka STAINU Jakarta resmi
menjadi Fakultas Agama Islam pada Universitas Nahdlatul Ulama
Indonesia. Dengan penggabungan tersebut Universitas Nahdlatul
Ulama Indonesia mengelola 16 Program Studi. Sampai dengan saat ini,
Universitas Nahdlatul Ulama Indonesia terus dikembangkan menuju
universitas unggul dan baik di lingkungan perguruan tinggi NU

maupun di tingkan Nasional (unusia.ac.id).

Secara kelembagaan, sampai saat ini Universitas ini memiliki enam
fakultas di program sarjana (S1), yaitu: (1) Fakultas Keguruan dan
IImu Pendidikan yang menyelenggarakan jurusan Pendidikan Agama
Islam, Pendidikan Guru MI, dan Pendidikan Guru PAUD, (2) Fakultas
Hukum menyelenggarakan jurusan Ilmu Hukum dan Hukum
Keluarga/Ahwalus  Syakhsiah, (3) Fakultas llmu  Sosial
menyelenggarakan jurusan Sosiologi dan Psikologi, (4) Fakultas
Teknik dan Ilmu Komputer menyelenggarakan jurusan Teknik
Informatika, Sistem Informasi, Teknologi Agroindustri dan Teknik
Industri, (5) Fakultas Ekonomi dan Bisnis menyelenggarakan jurusan

Akuntansi dan Ekonomi Syariah, (6) Fakultas Islam Nusantara yang
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menyelenggarakan jurusan Sejarah Peradaban Islam yang dapat
dilanjutkan pada jenjang berikutnya yakni Program Pascasarjana dan

Program Doktor.

Dalam hal ini, Prof. KH. Said Aqil Siraj selaku Ketua Umum
PBNU menjelaskan secara singkat tentang Unusia pada tahun 2018

silam bahwa;

Unu Indonesia adalah salah satu dari 203 pendidikan tinggi
Nahdlatul Ulama yang tersebar diseluruh pelosok Indonesia. Unu
Indonesia lahir untuk memenuhi kebutuhan pendidikan generasi
bangsa, maka Unu Indonesia didedikasikan untuk anak bangsa
yang mempunyai spiritmen maju dan berperan aktif membangun
peradaban (syuhud tagof). Melalui pembangunan ilmu pengetahuan
dan teknologi bertujuan mencetak mahasiswa yang memiliki
keimanan, ketakwaan dan keilmuan yang tinggi adalah tujuan
utama Unu Indonesia. Semoga Allah SWT mengabulkan cita-cita
kita dalam berkontribusi melahirkan ilmuwan-ilmuwan Indonesia
yang mampu menjawab tantangan zaman, mari bersama-sama
membangun peradaban Indonesia dan dunia melalui Unu Indonesia
di Jakarta.

Profil Jurusan Pendidikan Agama Islam
Penyelenggaraan program studi Pendidikan Agama Islam

didasarkan pada Surat Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi
Departemen Pendidikan Nasional No DJ.11/69/2003 tentang lzin
Penyelenggaraan Program Studi jenjang Strata 1 (S-1) UNUSIA
Jakarta pada tanggal 1 Mei 2003.

Berdasarkan keputusan BAN-PT No. 502/SK/BAN-
PT/Akred/S/V/2015, menyatakan bahwa Program Studi Pendidikan

Agama Islam telah terakreditasi oleh BAN-PT dengan peringkat B.
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Program Studi Pendidikan Agama Islam dalam penyelenggaraan
pendidikannya menghendaki para lulusannya kompeten yang
diklasifikasikan menjadi dua jenis yaitu profil utama dan profil
tambahan. Pertama, Profil utama lulusan Program Studi Sarjana
Pendidikan Agama Islam adalah pendidik mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam pada sekolah atau madrasah (SD/MI, SMP/MTs,
SMA/MA/SMK) yang berakhlak mulia, berpengetahuan luas dan
mutakhir, mampu melaksanakan tugas dan bertanggung jawab
berdasar ilmu pengetahuan untuk kemanusiaan dan peradaban. Kedua,
Profil tambahan lulusan lulusan Program Studi Sarjana Pendidikan
Agama Islam adalah peneliti, pengembang bahan ajar, konsultan
pendidikan dan edupreneur yang berakhlak mulia, berpengetahuan luas
dan mutakhir, mampu melaksanakan tugas dan bertanggung jawab
berdasar ilmu pengetahuan untuk kemanusiaan dan peradaban.

Keberadaan program ini dimaksudkan untuk menunjang sumber
daya manusia yang mampu mengikuti perkembangan ilmu
pengetahuan yang dapat memberikan jalan keluar bagi hambatan-
hambatan pembangunan. Berdasarkan kebutuhan akan pengembangan
sumber daya tersebut, khususnya kebutuhan terhadap calon guru mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah/madrasah dan kebutuhan
dunia usaha.

a. Visi Program Studi Pendidikan Agama Islam
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Visi Program Studi Pendidikan Agama Islam adalah menjadi

Program Studi yang unggul dalam mencetak calon guru PAI

yang professional berkarakter Ahlussunnah Waljamaah An-

Nahdliyah.

b. Misi Program Studi Pendidikan Agama Islam

1) Menyelenggarakan pendidikan dan pembelajaran yang
berkualtias dan professional

2) Menerapkan kurikulum berbasis aswaja yang sesuai dengan
perkembangan zaman

3) Memperkuat Tri Dharma dengan Melakukan penelitian dan
pengabdian masyarakat secara komprehensip

4) Mengembangkan budaya akademik berkarakter
Ahlussunnah Waljamaah An-Nahdliyyah

c. Tujuan Program Studi Pendidikan Agama Islam

1) Meluluskan calon tenaga pendidik PAI yang professional
dan tangguh serta dapat bersaing di kancah dunia
Pendidikan

2) Menghasilkan lulusan yang dapat memenuhi kebutuhan
masyarakat dan Lembaga Pendidikan

3) Menghasilkan  penelitian dan  pengabdian  kepada
masyarakat yang dapat dijadikan sebagai pengembangan

pendidikan keislaman
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4) Menanamkan sikap dan karakter yang tawasuth, tasamuh,

dan ta’adul civitas akademika

4. Gambaran Mahasiswa Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan
Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan (FKIP) merupakan salah satu

Unit Pengelola Program Studi (UPPS). FKIP terdiri dari tiga program
studi diantaranya Program Studi Pendidikan Agama Islam (Prodi PAl),
Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (Prodi PGMI) dan
Program Studi Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini (Prodi PG

PAUD).

Table 3 Jumlah Mahasiswa FKIP Unusia Jakarta

No | Program 2017 | 2018 |2019 |2020 |2021
Studi

1 PAI 210 219 156 177 161

2 PAUD 26 25 6 19 11

3 | PGMI - 32 13 11 21

Berdasarkan data yang diperoleh dari akademik bahwa
kecenderungan penerimaan jumlah mahasiswa dari tahun ke tahun secara
keseluruhan relatif baik. Program studi PAI dari tahun ke tahun selalu
memiliki jumlah mahasiswa terbanyak dibandingkan program studi

lainnya yang ada di Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan.
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B. Temuan Khusus Penelitian
Motivasi mahasiswa PAI Unusia Jakarta dalam memilih program studi

PAI dapat dilihat dari berbagai hal, mulai dari alasan mereka memilih dari diri
sendiri maupun dukungan eksternal. Motivasi mahasiswa memilih program

studi PAI beraneka ragam, yaitu:

1. Faktor yang mempengaruhi motivasi mahasiswa memilih Program
Studi Pendidikan Agama Islam Universitas Nahdlatul Ulama Indonesia
(Unusia) Jakarta

Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi dapat digolongkan
menjadi dua yaitu golongan internal (dalam diri) dan golongan
eksternal (luar diri). Golongan internal adalah dorongan yang berasal
dari dalam diri sendiri tanpa dipengaruhi oleh orang lain, sedangkan
golongan eksternal yaitu faktor dari luar diri sendiri untuk mencapai
suatu tujuan yang menguntungkan dirinya.

Peningkatan program studi Pendidikan Agama Islam dalam setiap
tahunnya mengalami kemajuan jika dibandingkan dengan program
studi lainnya. Hampir semua mahasiswa yang diwawancarai
menjawab, bahwa mereka senang memilih dan masuk ke program
studi PAI karena keinginan mereka dalam melaksanakan pendidikan
dan pengajaran agama Islam, mendalami ilmu agama Islam, dan
menjadi guru PAI.

Motivasi mahasiswa Unusia Jakarta dalam memilih Prodi PAI

dapat dilihat dari beberapa hal. Mulai dari alasan internal hingga
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dukungan eksternal. Berikut beberapa alasan yang memaotivasi mereka
dalam memilih program studi PAI diantaranya adalah;
1. Faktor internal
1.1.Cita-cita atau minat
Secara umum para responden mengatakan bahwa mereka
memilih program studi PAI karena memiliki impian atau cita-
cita sejak kecil menjadi guru, dan masuk program studi PAI
merupakan pilihan yang tepat.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada saudari
Anis Widya Putri Utami yang berasal dari lulusan SMK Karya
Teladan jurusan Administrasi Perkantoran tentang alasan
memilih prodi PAI, menyatakan bahwa;
“Saya sangat senang ketika dinyatakan lolos dan diterima
pada jurusan yang saya inginkan, karena guru merupakan
cita-cita sejak kecil yang saya impikan.” Lebih lanjut lagi ia
mengatakan bahwa “memilih kampus Unusia ialah pilihan
yang tepat karena lokasinya yang strategis dan paling dekat
jaraknya dari rumah.” (Anis WPU, Kampus A, 12
Desember 2021).
Pada kesempatan lain wawancara dengan saudara Kusdiana
Oktavian lulusan MA Sabilil Muttagien, ia mengatakan bahwa;
“Saya memilih program studi PAI atas dasar keinginan
sendiri dan tentunya akan menjadi guru. Selain itu, saya
sangat prihatin terhadap masyarakat dikampung halaman
saya, baik dari kegiatan sosial bahkan dari segi pendidikan,
maka dari itu kalau bukan kita siapa lagi yang akan

mencerdaskan generasi bangsa ini.” (Kusdiana Oktavian,
Kedoya, 12 Desember 2021).
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Pada kesempatan lainnya wawancara dengan saudari Nuril

Hidayati berasal dari lulusan MA Nasy’atul Muta’allimin

Madura, mengatakan bahwa;
“Saya sudah bercita-cita ingin menjadi Guru PAI sejak
lama, karena menjadi guru adalah pekerjaan mulia dan hal
yang menyenangkan bagi saya pribadi.” (Nuril Hidayati,
Kalideres, 12 Desember 2021)

1.2.Pengetahuan Dasar Keislaman

Selain ingin menjadi guru, mahasiswa juga banyak meminati

program studi PAI bukan hanya menjadi guru ataupun tokoh

masyarakat akan tetapi program studi PAI memberikan

pengajaran-pengajaran kepada seluruh mahasiswanya untuk

menjadi seorang yang intelek dan mempunyai wawasan yang

luas, berakhlak mulia, dan dapat berideologi Ahlussunnah

Waljamaabh.

Hasil wawancara dengan saudara Ahmad Abdul Aziz Sahal

berasal dari lulusan SMA 7 Garut, mengatakan bahwa:
“Saya tertarik memilih PAI karena ingin mengenal lebih
jauh tentang pengetahuan keagamaan terlebih Unusia
dibawah naungan Nahdlatul Ulama, dimana saya dapat
belajar lebih banyak tentang amalan-amalan yang tidak
saya ketahui sebelumnya.” (Aziz Sahal, Cengkareng, 12
Desember 202).

Lebih lanjut kesempatan wawancara dengan saudara Irwana

berasal dari lulusan SMKN 1 Ketapang, mengatakan bahwa:
“Karena saya Islam namun pengetahuan saya terhadap
keagamaan sangatlah minim maka saya tidak berpikir lama
untuk memilih program studi PAI, terlepas dari itu jadwal

kuliah di akhir pekan sangat cocok bagi pekerja seperti saya

karena tidak mengganggu jam kerja.” (Irwana, Joglo, 12
Desember 2021)
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Sama halnya dengan saudari Nila Maghfiroh (Angkatan 2017)
berasal dari lulusan SMKN 23 Jakarta, mengatakan bahwa:

“Saya ingin belajar agama lebih mendalam lagi dan kelas
akhir pekan adalah pilihan yang tepat bagi saya karena
sejauh ini tidak menganggu jadwal jam kerja.” (Nila
Magfiroh, Kalideres, 12 Desember 2021).

Pada kesempatan wawancara lainnya dengan saudari Dewi Siti

Aisah berasal dari lulusan MAN 17 Jakarta, ia mengatakan:

“Saya masuk dan memilih program studi PAI karena
menurut saya program studi ini ialah pilihan yang tepat
bagi saya yang minim akan pengetahuan keagamaan,
karena saya dulu alumni dari MAN jadi saya merasa cocok
dalam memilih prodi ini yang akan menambah pengetahuan
saya lebih dalam tentang keagamaan.” (Dewi Siti Aisah,
Cengkareng, 15 Desember 2021).

Lebih lanjut wawancara dengan saudara Ahmad Zaki berasal

dari lulusan SMK Remaja Pluit, mengatakan bahwa:

“Saya tertarik memilih prodi PAI karena dirasa masih
banyak kekurangan dalam memahami pengetahuan
keagamaan.” (Ahmad Zaki, Kampus A, 12 Desember
2021).

Lebih lanjut lagi berkesempatan wawancara dengan saudara

Iman Abdul Rajab (Angkatan 2017) berasal dari lulusan, ia
mengatakan:

“Pengetahuan agama yang saya ketahui sangat minim
sekali sehingga saya tidak berpikir lama untuk memilih
program studi PAI di Unusia ini, bonus bisa mengenal
banyak para ulama Nahdlatul Ulama yang tidak pernah
saya kenali dan temui sebelumnya, terlepas dari itu jadwal
kuliah di akhir pekan sangat fleksibel tidak mengganggu
jadwal jam kerja saya.” (Iman Abdul Rajab, Kedoya, 12
Desember 2021).

Pada kesempatan wawancara lainnya dengan saudari Faigotu

Ahli Zamaniha berasal dari MA Nurul Amanah Jakarta, ia

mengatakan:
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“Alasan saya memilih program studi PAI karena ingin
menjadi pribadi yang mempunyai suri tauladan yang baik
bagi diri sendiri dan orang lain dan itu tidak semudah
membalikkan telapak tangan juga harus disusun dengan
baik, oleh karena itu dengan adanya saya mengambil
program studi PAI, saya akan menanamkan hal-hal baik
dari mulai yang terkecil dan pastinya bermanfaat untuk diri
saya maupun orang lain.” (Faiqotu, Kampus A, 12
Desember 2021)

1.3.Passion yang Sesuai

Hasil wawancara dengan saudara Bagus Kurniawan (2018)
berasal dari lulusan MA Al Iman Putra Ponorogo, ia
mengatakan:

“Saya memilih prodi PAI karena passion saya disini, dan
juga alumni dari pondok pesantren jadi tidak perlu terlalu
pusing terhadap mata kuliah yang saya pelajari karena
dasarnya sudah pernah belajar.” (Bagus Kurniawan,
Kalideres, 12 Desember 2021)

Kemudian wawancara dengan saudari Anisatul Fitriyah (2017)

berasal dari lulusan paket C PKBM Al-Latief, ia mengatakan:

“Karena sehari-harinya saya mengabdi pada kyai di Pondok
Pesantren As-Sidigiyah Jakarta otomatis ruang lingkupnya
tidak jauh dari hal-hal positif dan kegiatan santri yang
beragam, maka memilih prodi PAI sudah menjadi passion
atas diri saya sendiri dan tidak berpikir lama lagi saat
mendaftarkan diri ke Unusia dan memilih prodi PAL”
(Anisatul Fitriyah, Kedoya, 12 Desember 2021).
Selanjutnya wawancara dengan saudari Nudhrotul Uyun (2017)

berasal dari lulusan MA Al Iman Adiwerna, ia mengatakan:

“Saya masuk ke prodi PAI karena keinginan saya sendiri
dan Alhamdulillah saya senang ada kepuasan tersendiri
berada pada prodi ini karena selaras dengan pendidikan
terakhir saya.” (Nudrotul Uyun, Cengkareng, 15 Desember
2021).

Berdasarkan hasil observasi peneliti bahwa para mahasiswa

yang memilih program studi PAI didasari atas minat yang
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tertanam dalam diri mereka ataupun kemauan sendiri dan juga
passion.
2. Faktor Eksternal

2.1.Dorongan Orang tua atau Keluarga

Keluarga yang harmonis, agamis dan menyenangkan dapat
berpengaruh baik bagi diri anak. Pun, keluarga sangat berpengaruh

terhadap pendidikan anak.

Disini peneliti ingin mengetahui bagaimana dukungan orang
tua terhadap pilihan mahasiswa PAIl yang masuk prodi PAL.
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan, diperoleh data

sebagai berikut:

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada saudara
Hamdan (2018) berasal dari lulusan MA Tarbiyatul Tolabah

Lamongan, mengatakan:

“Awalnya saya ingin masuk prodi teknik elektro namun
peminatnya sangat minim tentu jauh sekali jika
dibandingkan dengan prodi PAI, lalu saya berdiskusi
dengan orang tua dan akhirnya orang tua menyarankan saya
untuk memilih prodi PAL” (Hamdan, Kampus A, 12
Desember 2021).

Kemudian hasil wawancara dengan saudari Siti Nurfaizah (2018)

berasal dari lulusan SMK Cengkareng 1, mengatakan:

“Sebenarnya saya tidak begitu meminati prodi PAI karena
passion saya di bidang kewirausahaan, namun dorongan
orang tua dan anggota keluarga lebih menyarankan saya
untuk masuk prodi PAI karena memang didikan dari kecil
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tidak terlepas dari lingkup keagamaan.” (Siti Nurfaizah,
Kalideres, 12 Desember 2021).

Lebih lanjut lagi hasil wawancara dari Saudari Titin Rohmawati

(2017) berasal dari lulusan SMAN 1 Kramat Tegal, mengatakan:

“Saya memilih prodi PAI karena dorongan keluarga yang
mayoritas keluarga besar saya lulusan sarjana dalam bidang
keagamaan.” (Titin Rohmawati, Cengkareng, 12 Desember
2021).

Berdasarkan observasi yang diteliti bahwa dukungan orang tua
dan keluarga sangatlah kuat dalam menempuh pendidikan.
Sebagian mahasiswa yang semula memilih jurusan lain namun
karena beberapa kendala seperti jarak bahkan biaya, maka orang
tua memberikan saran terhadap anaknya atas dasar hal-hal yang
memudahkan untuk anaknya. Tentu sebagian dari mahasiswa
beranggapan bahwa keinginan orang tua sudah pasti yang terbaik

untuk masa depannya di kemudian hari.

2.2.Lapangan Kerja yang menjanjikan

Mahasiswa lulusan PAI ini memiliki peluang kerja dan karir
yang luas, selain dapat mengajar di tingkat SMP/MTs, SMK/MA
sederajat, juga dapat mengajar di jenjang MI (Madrasah
Ibtidaiyah/setingkat SD). Tak hanya bisa mengajar di sekolah-
sekolah dan kampus berbasis ilmu Islam saja, namun juga sekolah-
sekolah dan kampus umum. Sehingga bisa menjadi pengajar di

berbagai tempat atau instansi pendidikan jenjang manapun.
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh saudari Ayu
Kunti Wulinnuha (2020) lulusan SMA As-Salafiyah Kediri, ia

mengatakan:

“Awalnya saya ingin memilih prodi PGSD karena saya
menyukai anak kecil, pun kakak saya PGSD juga, namun di
Unusia hanya terdapat prodi PGMI yang mana peminatnya
masih kurang, akhirnya saya memutuskan untuk memilih
prodi PAI karena saya rasa prodi ini nantinya bisa mengajar
di jenjang manapun seperti TK dan SD, tidak melulu
SMP/SMA.” (Ayu Kunti Wulinnuha, Kampus A, 12
Desember 2021).
2.3.Biaya yang terjangkau

Faktor lain yang menarik mahasiswa masuk prodi PAI adalah
biaya yang terjangkau jika dibanding dengan prodi lainnya dan
juga terdapat banyak pilihan beasiswa yang tersedia seperti
beasiswa prestasi dan beasiswa yang diselenggarakan oleh
lembaga Nahdlatul Ulama, BAZNAS, dan lain-lainnya.
Hasil wawancara dengan saudari Arifatul Ulya Azzaeni Yahya
(2021) berasal dari lulusan MA Darul Amanah, mengatakan:
“Biayanya sangat terjangkau sekali jika dibanding dengan
prodi lainnya atau bahkan dengan kampus lainnya.”
(Arifatul Ulya, Kampus A, 12 Desember 2021).
2.4. Jarak Kampus yang dekat dengan tempat tinggal
Hasil wawancara dengan Aldi Prayoga (2021) berasal dari
lulusan SMKS Tunas Markatin, mengatakan bahwa:
“Padahal ada beberapa pilihan kampus swasta bahkan
negeri yang lebih dekat jaraknya dari rumah, namun saya

lebih tertarik untuk berkuliah di Unusia.” (Aldi Prayoga,
Kampus A, 12 Desember 2021).
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2. Upaya Kampus dalam menarik Mahasiswa memilih Program Studi
PAI Unusia Jakarta
Dari tahun ke tahun Program Studi PAI selalu menjadi urutan

teratas yang memiliki jumlah mahasiswa terbanyak dibandingkan
program studi lainnya baik yang berada di fakultas keguruan itu sendiri
atau bahkan dari fakultas lainnya. Hal ini tentu tidak terlepas dari
usaha para dosen untuk mengembangkan kualitas program studi yang

ada di Unusia khususnya PAI.

Banyak hal yang dilakukan oleh pihak kampus agar seseorang
termotivasi masuk ke Prodi PAI, menurut Bapak Saeful Bahri selaku

Kaprodi PAI Unusia Jakarta:

“Upaya yang dilakukan dalam pengembangan kampus Unusia
Jakarta khususnya Prodi PAI yaitu adanya kontribusi dari para
alulmni dan tentunya besar presentase masuknya mahasiswa baru
prodi PAI yaitu dari alumni karena setiap lulusan ketika mahasiswa
hendak sidang atau lulusan baru/fresh graduate, kita (dosen)
berikan amanah  dengan  terus mempromosikan  dan
merekomendasikan kampus Unusia Jakarta kepada sanak saudara
yang baru lulus SMA/MA, namun dua tahun terakhir sejak adanya
pandemic virus covid-19 dialihkan dan digencarkan melalui
website dan media sosial.” (Bogor, 16 Desember 2021).

C. Pembahasan
Data yang diperoleh dan disajikan oleh peneliti akan dianalisis menurut

penelitian yang sesuai dengan fokus penelitian. Analisis yang dilakukan
berdasar pada data yang diperoleh selama penelitian melalui teknik
pengumpulan data wawancara, observasi dan dokumentasi.

Data tersebut diperoleh melalui penelitian yang dilakukan kepada

mahasiswa PAI Unusia Jakarta angkatan 2017-2021. Berdasarkan pertanyaan
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penelitian dan tujuan penelitian, pembahasan hasil penelitian motivasi
mahasiswa PAI memilih program studi PAI FKIP Unusia Jakarta sebagai
berikut:

1. Motivasi mahasiswa PAI memilih program studi PAI FKIP Unusia Jakarta

Mardianto (2012: 186) memberikan tiga kunci yang dapat diambil
dari pengertian psikolog, yakni: 1) dalam motivasi terdapat dorongan
yang menjadikan seseorang mengambil tindakan atau tidak mengambil
tindakan, 2) dalam motivasi terdapat satu pertimbangan apakah harus
memprioritaskan tindakan anternatif, baik itu tindakan A atau tindakan B,
3) dalam motivasi terdapat lingkungan yang memberi atau menjadi
sumber masukan atau pertimbangan seseorang untuk melakukan tindakan
pertama atau kedua.

Hal ini senada dengan pendapat Sadirman (2014: 75) bahwa
motivasi dapat dikatakan sebagai serangkaian usaha untuk menyediakan
kondisi-kondisi tertentu, sehingga seseorang mahu dan ingin melakukan
sesuatu, dan bila ia tidak suka maka akan berusaha untuk meniadakan
atau mengelakkan perasaan tidak suka itu.

Setiap informan telah menjelaskan alasan motivasi dalam memilih
program studi PAI. Dalam melihat motivasi mahasiswa memilih prodi
PAI, semua informan memberikan penjelasan yang berbeda dari berbagai
informan, selanjutnya peneliti mengelompokkan penjelasan penelitian
berdasarkan data hasil penelitian.

Berikut hal-hal yang memotivasi mahasiswa dalam memilih prodi PAI:
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1) Motivasi yang bersifat internal

a.

Cita-cita/Minat

Hal ini sangat berpengaruh dalam menentukan sesuatu yang kita
jalani, baik dalam bidang pendidikan maupun hal lainnya.Tanpa
cita-cita, apapun yang kita jalani tidak akan berjalan dengan
maksimal dan tidak akan menuai suatu hasil yang dituju.

Dari hasil dari wawancara yang peneliti lakukan terhadap sebagian
mahasiswa PAI Unusia Jakarta memilih prodi PAI adalah pilihan
yang tepat bagi mereka yang memiliki cita-cita dan harapan sejak
kecil yaitu menjadi guru.

Menambah Pengetahuan Dasar Keislaman

Sebagian banyak mahasiswa yang sudah tahu dan paham akan
pengetahuan dasar keislaman berasal dari lulusan sekolah yang
bernuansa islami, sekolah asrama (pondok pesantren), atau
dibawah naungan kemenag seperti MA/MAK/MAN. Hal ini dirasa
sejalan dengan prodi PAI yang dipilihnya. Lain halnya dengan
sebagian kecil mahasiswa yang berasal dari lulusan sekolah
kejuruan atau sekolah lainnya yang minim akan pengetahuan dan
pemahaman dasar keislaman, bahwa dalam penjelasan pada saat
diwaancarai ialah tidak lain dan tidak bukan karena ingin
menambah dan memperluas ilmu keagamaan yang mana belum

pernah didapati di sekolah sebelumnya.
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Dari data yang diperoleh dapat dijadikan landasan bahwa
pengetahuan dasar keislaman sangat penting peranannya sebagai
modal mahasiswa untuk menjadi guru PAI yang professional.

c. Passion yang Sesuai
Tidak mudah menemukan passion untuk diri sendiri, terlebih untuk
memperdulikannya. Namun, mencoba untuk tahu akan jauh lebih
baik daripada mengacuhkannya sama sekali.
Dilihat dari hasil wawancara yang diperoleh dari saudara Bagus
Kurniawan yang berasal dari lulusan pondok pesantren bahwa ia
hanya perlu mengembangkan dan mengamalkan ajaran-ajaran ilmu
keagamaan yang didapati di kampus dan tidak terlalu merasa
pusing dengan mata kuliah yang ia hadapi dan lewati karena sudah
ada dasarnya yang pernah ia pelajari semasa bersekolah di pondok
pesantren.

2) Motivasi yang bersifat eksternal

a. Dorongan orang tua/keluarga
Keluarga merupakan bagian yang terpenting dalam pendidikan
bagi anak, dimana seorang anak tumbuh kembang dalam
bimbingan keluarga pola asuh sangat berpengaruh bagi dirinya.
Dengan masing-masing peran yang dilakukan dengan baik oleh
keluarga, sekolah, maupun masyarakat dalam pendidikan, yang

saling memperkuat dan saling melengkapi antara ketiga pusat itu,
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akan memberi peluang besar mewujudkan sumber daya manusia
terdidik yang bermutu.
Diperoleh data wawancara yang diperoleh dari Hamdan dan Titin
Rohmawati yang keduanya memiliki lingkungan keluarga yang
harmonis dan agamis, pun mayoritas anggota keluarganya adalah
lulusan dari prodi PAI, hal tersebut yang membuatnya mantap
memilih prodi PAI karena dukungan penuh dari lingkungan
keluarganya.
Lapangan Kerja yang Menjanjikan
Masa depan menarik hingga peluang kerja yang menjanjikan
adalah alasan kebanyakan para calon mahasiswa saat memilih
jurusan masuk perguruan tinggi. Akan tetapi, minat serta bakat
juga harus dipertimbangkan agar tidak salah ketika memutuskan
menekuni program studi (prodi) tertentu.
Didapati hasil wawancara dari Ayu Kunti Wulinnuha bahwa ia
sangat tertarik memilih prodi PAI dikarenakan ketika sudah
lulus nanti dapat mengajar di jenjang manapun tidak harus
SMP/SMA asal bisa diseimbangi dengan kemampuan yang
dimiliki.
Biaya yang terjangkau
Kuliah tidak harus mahal, akan tetapi tidak menjadi murahan juga.
Biaya kuliah harus murah dan bisa dijangkau oleh setiap kalangan

di masyarakat kita. Lulusan SMA/SMK/MA/Sederajat bisa dengan
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segera melanjutkan studi ke jenjjang yang lebih tinggi dengan
biaya kuliah yang tidak mahal.
Hal ini menjadi pertimbangan bagi Arifatul Ulya yang telah
membandingkan biaya perkuliahan dengan kampus lain khususnya
prodi lainnya yang tersedia di Unusia Jakarta.

d. Lokasi yang strategis
Selain mempertimbangkan biaya, penentuan lokasi kuliah juga
harus menjadi perhatian. Lokasi tempat perguruan tinggi berada
sebaiknya yang mudah diakses, tersedia sarana transportasi yang
memadai dan bagi yang di luar kota juga tersedia indekos yang
baik.
Unusia Jakarta berada di titik lokasi yang strategis yang mudah
dijangkau oleh sarana transportasi umum baik kereta commuterline
maupun busway transjakarta, sehingga hal ini memudahkan
mahasiswanya dalam Dberkuliah yang tidak membutuhkan

pengeluaran ongkos yang besar.

2. Upaya Kampus Menarik Mahasiswa dalam memilih program studi PAI
Jumlah perguruan tinggi yang banyak, menyebabkan terjadinya
persaingan yang ketat dalam mendapatkan calon mahasiswa, berbagai
potensi dan keunggulan yang dimiliki perguruan tinggi akan dikerahkan

semaksimal mungkin, untuk menghadapi persaingan tersebut, jadi sangat
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penting bagi perguruan tinggi melakukan branding untuk mengenalkan
kampus mereka.

Oleh karena itu perguruan tinggi harus memiliki “branding” yang
baik untuk tetap eksis menghadapi persaingan antar perguruan tinggi,
apalagi perguruan tinggi asing juga makin gencar melakukan promosi
untuk menarik minat calon mahasiswa baru di Indonesia.

Didapati data wawancara dari Bapak Ketua Prodi PAI Unusia
Jakarta bahwa dalam mengkampenyakan dan mengenalkan kampus tidak
terlepas dari kontribusi alumni dan tentunya memanfaatkan teknologi yaitu
menyebarluaskannya melalui media sosial mulai dari Youtube, Instagram,
Tiktok, WhatsApp dan media lainnya.

Berikut upaya yang sudah dilakukan kampus dalam menarik
mahasiswa:

1) Memasang spanduk di pinggir jalan

2) Menyebarluaskan informasi melalui website dan media sosial

3) Door to door ke sekolah-sekolah di wilayah Jakarta atau diluar Jawa

4) Mahasiswa/i ikut serta mempromosikan dengan membagikan brosur di
wilayahnya masing-masing

5) Kontribusi para alumni

6) Adanya Program KKN-PPM
Kuliah Kerja Nyata Pembelajaran Pemberdayaan Masyarakat (KKN-
PPM) adalah suatu kegiatan intrakurikuler wajib yang memadukan

pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi dengan metode pemberian
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7)

pengalaman belajar dan bekerja kepada mahasiswa dalam kegiatan
pemberdayaan masyarakat.
Beasiswa
Upaya yang dilakukan untuk mengembangkan nama besar kampus
Unusia Jakarta yaitu dengan adanya program beasiswa. Beberapa
diantara siswa/i yang hendak lulus SMA/MA tidak mampu dalam
melanjutkan pendidikan tinggi karena keterbatasan ekonomi, padahal
begitu banyak informasi beasiswa yang seliweran di website maupun
media sosial. Unusia Jakarta memberikan solusi terhadap siapapun
yang ingin melanjutkan jenjang pendidikan tinggi dengan
mengadakannya program beasiswa untuk semua program studi,
diantaranya:
a. Beasiswa Influencer
Beasiswa ini sangat cocok bagi para penggiat media sosial yang
memiliki jumlah pengikut/followers terbanyak.
b. Beasiswa Prestasi
Beasiswa ini diperuntukkan bagi yang memiliki hafalan Al-Quran
30 Juz atau mampu membaca kitab kuning dengan jelas dan lancar.
c. Beasiswa Transmigrasi
Program beasiswa ini diperuntukkan bagi yang siap berkomitmen
mengabdi kembali ke asal daerahnya masing-masing dengan
jangka minimal 2 tahun.

d. Beasiswa KIP Kuliah
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Penerima beasiswa ini diperuntukkan bagi siswa/i SMA sederajat
yang akan lulus pada tahun berjalan dan didukung dengan potensi
akademik atau keterbatasan ekonomi.

Beasiswa Kader NU

Beasiswa ini diperuntukkan bagi yang memiliki Kartu Anggota

Nahdlatul Ulama (KARTANU).
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dalam membuat kesimpulan ini peneliti mengacu pada data yang

diperoleh dan telah dianalisis sesuai fokus dan tujuan penelitian yang telah

ditetapkan. Beberapa pokok kesimpulan yang dapat ditemukan sebagai

berikut:

1.

Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi mahasiswa masuk ke
program studi Pendidikan Agama Islam adalah dipengaruhi berbagai
faktor vyaitu; 1) Faktor Internal, bercita-cita menjadi guru, ingin
memperdalam ilmu keagamaan dan passion, dan 2) Faktor Eksternal,
yang mempengaruhi motivasi mahasiswa memilih program studi PAI
ialah dorongan orang tua, peluang pekerjaan yang luas, biaya yang
relatif murah dan terjangkau, dan jarak perguruan tinggi yang dekat
dengan tempat tinggal.

Upaya yang dilakukan oleh pihak kampus khususnya dalam
pengembangan program studi Pendidikan Agama Islam ialah selalu
memberikan dorongan ataupun motivasi kepada calon mahasiswa
yang akan masuk ke program studi PAI. Adapun usaha-usaha yang
dilakukan oleh pihak akademik yaitu dengan mengkampanyekan
kampus di tengah-tengah masyarakat dengan cara door to door,
memasang spanduk dan media sosial. Serta adanya program KKN-

PPM dan beragam beasiswa lainnya.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dengan judul Motivasi Mahasiswa FKIP-PAI

dalam Memilih Program Studi Pendidikan Agama Islam Universitas Nahdlatul
Ulama Indonesia Jakarta, peneliti memiliki saran yang diantaranya:

1. Kepada Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan serta prodi PAI, terus
melakukan kegiatan sosialisasi agar calon mahasiswa benar-benar
mengetahui tentang visi, misi, kurikulum, profil lulusan, dll agar dapat
memotivasi mahasiswa dalam memilih prodi PAL.

2. Pimpinan prodi dan dosen dapat memberikan pembelajaran yang lebih
meningkatkan semangat belajar agar lebih giat, terutama bagi
mahasiswa yang memilih podi karena faktor eksternal.

3. Kepada pihak SMA sederajat dapat memberikan bimbingan dan arahan
tentang perguruan tinggi melalui kegiatan bimbingan Karir.

3. Untuk calon peneliti berikutnya dalam bahasan yang sama, agar dapat
menentukan masalah yang semakin spesifik dan fokus terhadap

penelitian.
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